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ABSTRAK 

 

Ana Laksana wati (B03215004), Bimbingan dan Konseling Islam Dengan 

Terapi Gestalt untuk Meningkatkan Self Control Seorang Pemuda Bekerja di 

Salon dan Hair Staylist di Dusun Krapak Kedung Gabus Bandarkedung Mulyo 

Jombang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana gejala yang nampak 

pada seorang pemuda yang kurang memiliki Self Control?,  (2) Bagaimana 

Proses Bimbingan konseling Islam dengan terapi Gestalt untuk meningkatkan 

Self Control seorang Pemuda Di Dusun Krapak Kedung Gabus Bandarkedung 

Mulyo Jombang ?,  (3) bagaimana hasil proses Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan Terapi Gestalt untuk meningkatkan Self Control seorang anak diDusun 

Kedung Gabus BandarKedung Mulyo Jombang ? 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus bab di analisia menggunakan deskriptif komperatif. Adapun 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

Dalam penelitian ini disimpulakn bahwa seorang pemuda yang kurang Self 

Control nya terlihat dari bebrapa indikasi yang muncul yang mengarahkan 

pada ketidakmampuan untuk mengontrol dirinya dan tidak bisa mengatisipasi 

peristiwa yang terjadi  pada dirinya. Penelitian ini menggunakan terapi Gestalt 

dimana lebih menekankan pada topdog/underdog mengarahkan konseli agar 

bisa menjadi lebih baik lagi dalam hal penampilan dan gaya berbusana serta 

gaya lembek seperti halnya perempuan. Hasil akhir dari penelitian ini cukup 

berhasil dengan prosentase 75%, dimana hasil tersebut dapat dilihat dari 

adanya perubahan indikasi yang terjadi pada konseli tersebut. 

 

Kata kunci: Bimbingan Konseling Islam,terapi Gestalt,Self Control 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah  proses pemberian bantuan  kepada 

setiap individu agar dapat mengembangkan potensi dan fitrah yang  telah dimiliki 

secara  optimal. Bantuan itu berbentuk pemberian dorongan dan pendampingan, 

kontrol diri merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan digunakan 

individu selama berada dalam proses kehidupan termasuk dalam menghadapi 

kondisi yang terdapat dilingkungan tempat tinggalnya. Tujuan pokok seseorang  

yang memiliki kontrol diri akan dapat melakukan tindakan berupa mengendalikan 

perilaku, kontrol diri sering kali diartikan sebagai kemampuan untuk 

menyusun,membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 

membawa kearah yang lebih positif. Kontrol diri mengandung arti mengatur sendiri 

tingkah laku yang dimiliki. 1Menurut  Ghufron kontrol diri merupakan suatu  

aktifitas pengendalian tingkah laku untuk melakukan pertimbangan terlebih dahulu 

sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak.2 Self control  merupakan  

kemampuan untuk mengendalikan dirinya sendiri secara sadar agar dapat 

menghasilkan perilaku yang tidak merugikan orang lain sehingga sesuai dengan 

norma sosial dan dapat diterima oleh lingkungan. 

Mengapa penting memiliki self control ? pertama kontrol  diri  penting 

dalam hubungan sosial seseorang dengan orang lain (interaksi sosial). Hal ini 

                                                           
1 Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikolgi, (Bandung: Pionir Jaya,1987), hal. 441 
2 M. NUr Ghufron dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta:Ar-Ruz Media, 2011), 

hal. 25-26 
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dikarenakan kita senantiasa hidup dalam lingkungan masyarakat. Oleh karena itu 

agar kita dapat memenuhi seluruh kebutuhan hidup ini dibutuhkan kerjasama 

dengan orang lain dan kerjasama dapat berlangsung dengan baik jika kita mampu 

mengendalikan diri. Kedua, diri memiliki peran dalam menunjukan siapa diri kita 

(diri sendiri). Seringkali seseorang  memberikan penilaian dari apa yang kita 

lakukan dalam kehidupan sehari-hari dan kontrol diri merupakan salah satu aspek 

penting. Kontrol diri merupakan salah satu aspek penting dalam mengelolah dan 

mengendalikan perilaku klien, maka Kontrol diri menjadi aspek yang penting 

dalam pola pikir, rasa dan perilaku. Seseorang dapat mengendalikan diri dari hal-

hal yang negatif tentunya akan memperoleh penilaian yang positif dari orang lain, 

lingkungan sosial, begitu pula sebaliknya. Ketiga, kontrol diri berperan dalam 

pencapaian tujuan pribadi. Pengendalin diri dipercaya  dapat membantu seseorang 

dalam mencapai tujuan hidup. Hal ini dikarenakan bahwa seseorang yang mampu 

menahan diri dari perbuatan yang negatif, mampu memilih tindakan yang memberi 

manfaat, menunjukkan kematangan emosi dan tidak mudah terpengaruh.3   

  Perubahan perilaku yang dikehendaki pada suatu klien bisa dilakukan 

dengan melalui pendekatan  afektif. Pendekatan afektif yaitu pendekatan untuk 

melakukan perubahan pada klien. Tujuan Bimbingan dan Konseling melalui 

pendekatan Gestalt  adalah membantu klien agar memiliki kesadaran lebih baik 

dalam kehidupannya dan bertangung jawab terhadap dirinya. Sasaran utama dalam 

pendekatan Gestalt adalah memperkuat penyadaran yaitu Topdog/Underdog dengan 

menempatkan satu bagian dari meneramahi, mendorong dalam rangka menuju 

                                                           
3 http://garasikeabadian.blogspot.com/2013/03/pengendalian-diri-self-control.html (Diakses pada 

taggal 18 september 2018, pukul 19.00 WIB) 

http://garasikeabadian.blogspot.com/2013/03/pengendalian-diri-self-control.html
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perilaku  baik. Topdog membuat penilaian dan mengatakan kepada Underdog 

tentang bagaimana seharusnya ia berfikir dan merasa atau bertindak. Topdog 

diibaratkan kata hati atau super ego dalam spikoanalisis. Bimbingan dan konseling 

Gestalt yang dapat menumbuhkan semangat hidup klien serta dapat memberikan 

motivasi dan dorongan agar memiliki ketangguhan psikis,fisik,moral dan 

spiritualnya supaya klien dapat mengambil hikmah serta upaya untuk 

menyelesaikan masalah.4 Fenomena ini terjadi pada seorang pemuda di Dusun 

Krapak Kedung Gabus Bandar Kedungmulyo Jombang bernama Anam (nama 

samaran). Dia membuka salon di rumahnnya selama kurang lebih 10 tahun bergelut 

dalam bidang Hair Stayles Di Dusun Krapak Kedung Gabus Bandarkedung Mulyo 

Jombang terdapat beberapa teman yang membantunya saat bekerja. Otomatis dari 

segi pakaian agak berbeda dan rambutnya pun panjang lurus seperti halnnya wanita 

dan gaya bericara yang luwes, dan perilaku yang menyimpang cenderung pada 

tingkah lakunya yang agak sedikit melambai, serta gampang bersosialisasi dengan 

sekitar maupun orang yang sedang pergi ke salonnya adapun salon nya bernama 

moza. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan 

adalah: 

1. Apa saja gejala yang tampak pada seorang pria yang kurang memiliki self  

control? 

                                                           
4  Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), hal.178 
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2. Bagaimana proses bimbingan konseling Islam dengan terapi Gestalt untuk 

meningkatkan self control  seorang pemuda  di Dusun Krapak Kedung Gabus 

BandarKedungmulyo Jombang? 

3. Bagaimana hasil proses bimbingan konseling Islam dengan terapi Gestalt untuk 

meningkatkan sel control terhadap seorang pria di Dusun Krapak Kedung Gabus 

BandarKedungmulyo Jombang? 

C. Tujuan penelitian 

Dalam uraian rumusan masalah dia atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui gejala yang tampak pada seorang pria yang kurang memiliki 

Self Control. 

2. Untuk mengetahui proses Bimbingan Konseling Islam dengan terapi Gestalt 

untuk meningkatkan Self Control seorang pria di Dusun Krapak Kedung Gabus  

BandarKedungmulyo Jombang. 

3. Untuk mengetahui hasil dari proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

terapi Gestalt untuk meningkatkan Self Control seorang pria di Dusun Krapak 

Gedung Gabus  BandarKedungmulyo Jombang. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritik 

a. Mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang Bimbingan Konseling 

Islam khususnya untuk meninngkatkan Self Cotrol Klien 

b. Menemukan pengetahuan baru, artinya dengan penelitian ini dapat ditemukan 

hal-hal baru yang sebelumnya tidak ada 
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2. Manfaat praktis 

a. Konselor 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan reverensi dalam 

melakukan layanan Bimbingan Konseling Islam untuk meningkatkan Self 

Control Seorang pemuda. 

b. Bagi Klien 

Dapat mengetahui potensi dalam diri Klien tentang pentingnya meningkatkan 

Self Control 

c. Bagi Konselor 

Hasil Penelitian ini dapat diharapkan dapat menjadi masukan untuk penelitian 

selanjutnya dalam mengembangkan ketrampilan Konseling 

E. Definisi Konsep 

Pemilihan konsep yang tepat memang mempunyai persepektif yang relatif 

baik dalam kesuksesan penelitian, namun untuk mencapai kearah tersebut harus 

bisa menemukan batasan ruang lingkup permasalahan yang sesuai dengan konsep 

yang dikehendaki. Sehubungan dengan hal tersebut, agar diperoleh keseragaman 

mengenai judul  penelitian, berikut ini akan dijelaskan istilah-istilah dan sedikit 

ringkasan mengenai judul penelitian yang diambil. 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

Menurut Ainur Rahim Faqih Bimbingan Konseling Islam adalah 

proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali 

eksistensinya  sebagai mahkluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan 
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keagamaan senantiasa dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah, 

sehingga dapat mencapai kebahagian hidup didunia dan akhirat5. 

  Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan 

terarah dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan 

potensi dan fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 

menginteralisasikan nilai-nilai yang terkandung didalam Al-qur’an dan hadist 

Rosulullah SAW kedalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dengan 

tuntunan Al-Qur’an dan Hadist6. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan Konsseling 

Islam adalah proses  bantuan kepada setiap individu maupun kelompok secara 

continue dan sistematis agar dapat menghadapi persoalan atau konflik dengan 

baik. Dalam hal ini Bimbingan Konseling Islam digunakan  untuk memberikan 

arahan dan bimbingan agar klien menyadari dirinya sebagai hamba Allah yang 

senantiasa bisa lebih tegar dan sabar atas segala ketentuan-ketentuan Allah 

sehingga klien bisa meningkatkan kemampuan dan fungsi mentalnya. 

2. Terapi Gestalt 

Terapi ini dikembangkan oleh Frederick S. Pearls (1894-1970) terapi 

gestalt menekankan pada “apa” dan “bagaimana” dari pengalaman masa kini 

untuk  membantu klien menerima perbedaan-perbedaan mereka. Menurut 

Pearls individu yang sehat adalah yang seimbang antara ikatan organisme 

dengan lingkungan . oleh karena itu pertentangan antara keberadaan sosial 

                                                           
5 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Islam, (Yogyakarta: UUI PRESS 2004), hal.4 
6 Samsul Munir Amir, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal.23 
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dengan biologis merupakan konsep dasar terapi Gestalt7. Sasaran utama dalam 

pendekatan Gestalt adalah memperkuat penyadaran yaitu Topdog/Underdog 

dengan menempatkan satu bagian dari meneramahi, mendorong dalam rangka 

menuju perilaku  baik. Topdog membuat penilaian dan mengatakan kepada 

Underdog tentang bagaimana seharusnya ia berfikir dan merasa atau bertindak. 

Self Control (Pengendalian Diri)8. 

Chaplin menegaskan pengertian Self Control merupakan 

kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk 

menekankan atau tingkah laku Implusif. Self Control ialah kemampuan untuk 

menangguhkan kesenangan naluriah langsung dan kepuasan untuk memperoleh 

tujuan masa depan, yang biasanya dinilai secara sosial. Orang yang 

menjalankan control diri ini mencakup cara lain untuk menyatakan masalah 

hubungan antarakepribadian yang istimewa yang menghadapi kebutuhan 

kolektif untuk konformitas, dan ganjaran sosial yang dapat timbul karena 

menangguhkan pemuasan naluriah9. Jadi dapat di simpulkan kontrol diri 

merupakan pengendalian tingkah laku. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan dan  Jenis penelitian ini adalah kualitatif, karena data yang 

dikumpulkan dalam bentuk berdasarkan fenomena yang terjadi. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu penelitian yang menghasilkan prosedur data 

                                                           
7 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, hal.66 
8 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), hal.178 
9 Danuyasa Asiwardji, Ensiklopedi Psikologi (Jakarta: Arcan, 1996), hal.272-273 
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deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang 

dapat diamati.10 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian studi kasus. Penelitian kasus 

(casse study) adalah penelitian tentang status subjek penelitian yang berkenaan 

dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan atau khas dari 

keseluruhan personalitas. Adapun tujuan dari studi kasus ini adalah untuk 

memberikan gambaran secara detail mengenai latar belakang, sifat-sifat dan 

karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status individu, yang kemudian 

dari sifat-sifat khas di atas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.11 

2. Sasaran dan lokasi PenelitianSasaran dalam penelitian ini yaitu: 

a. Konselor 

Konselor disini merangkap sebagai peneliti yakni seorang 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

JUrusan Bimbingan dan Konseling Islam. Adapun pegalaman konselor yang 

telah konselor miliki yaitu pernah mengikuti seminar kebangsaan tentang 

pemberantasan Narkoba Di Kodam V Brawijaya Surabaya dalam 

mengerjjakan tugas mata kuliah metode penelitian, serta PPL di SMA 

khadijah Surabaya. Disini konselor mempunyai pengalaman yang cukup 

mumpuni untuk mempraktekan. 

b. Klien 

Klien disini  adalah seorang pemuda yang bekerja di Hair Staylist 

yang bertempat tinggal di Dusun Krapak Kedung Gabus Bandar 

                                                           
10 Lexy, J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), hal. 04 
11  Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia,, 1988), hal.66-77 
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Kedungmulyo Jombang. Klien merupakan anak ke 4 dari  5 saudara. Alasan 

klien memlilih untuk bekerja didunia Hair Staylist adalah ketika dulu pernah 

join untuk mendirikan usaha rumah makan di mojokerto namun gagal lantas 

dia berpindah haluan untuk membuka salon disamping rumah pada awalnya 

ketika bapaknya masih hidup awalnya tidak diperbolehkan tapi dengan 

seiring berjalan nya waktu diperbolehkan. 

c. Lokasi Penelitihan 

Di Dusun Krapak Kedung Gabus Bandar KedungMulyo Jombang. 

3. Tahap pra lapangan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 tahapan dari penelitian. 

yang ditulis Lexy J. Moeleong dalam bukunya metode penelitian kualitatif 

a. Tahap pra lapangan 

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh penelitian  

dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, 

yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut 

diuraikan berikut ini.12 

1) Pada tahap ini digunakan untuk menyusun rencana penelitianDalam hal 

ini peneliti membuat susunan rencana penelitian apa yang akan diteliti 

ketika sudah terjun ke lapangan. 

2) Memilih lapangan penelitian 

Dalam hal ini peneliti mulai memilih lapangan yang akan diteliti. 

                                                           
12  J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, hal.130 
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3) Mengurus perizinan Dalam hal ini peneliti mengurus surat-surat 

perizinan sebagai bentuk adminitrasi dalam penelitian sehingga dapat 

mempermudah kelancaran peneliti dalam melakukan penelitian. 

4) Menjajaki dan memilih lapangan 

Penjajakan dan penelitian lapangan akan terlaksana dengan baik apabila 

peneliti sudah membaca terlebih dahulu  dari keputusan atau mengetahui 

melalui orang dalam sistuasi atau kondisi daerah tempat penelitian 

dilakukan.13 Dalam hal ini peneliti akan menjajaki dengan mencari 

informasi dari masyarakat tempat peneliti melakukan penelitian. 

5) Memilih dan memanfaatkan informan  

Dalam hal ini peneliti memilih dan memanfaatkan informan guna 

mendapatkan informasi tentang situasi dan kondisi lapangan. 

6) Menyiapkan perlengkapan 

Dalam hal ini peneliti menyiapkan alat-alat untuk keperluan penelitian 

seperti alat-alat tulis, dan lain-lain. 

7) Persoalan Etika penelitian 

Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak menghormati, tidak 

mematuhi, dan tidak mengindahkan nilai-nilai masyarakat dan pribadi 

tersebut. Dalam hal ini peneliti harus dapat menyesuaikan norma-norma 

dan nilai-nilai yang ada di latar penelitian.14 

 

 

                                                           
13  J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, hal.134 
14 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta:  BPEE,1995), hal.5 
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b. Tahap persiapan lapangan 

 Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan untuk memmasuki lapangan 

dan persiapan yang harus dipersiapkan adalah jadwal yang mencakup waktu 

kegiatan yang dikerjakan secara rinci. Kemudian ikut berperan serta sambil 

mengumpulkan data yang ada dilapangan. 

c. Tahap Pekerjaan lapangan 

 Dalam tahap ini penelitian menganalisa data yang telah di lapangan. 

Analisis dan laporan ini meliputi berbagai tugas yang saling berhubungan 

dan terpenting pula dalam suatu proses penelitian. 

4. Teknik pengumpulan data 

a. Jenis data 

Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian, baik berupa fakta ataupun angka 

yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi.  Adapun jenis data pada 

penelitian ini meliputi : 

1) Data primer yaitu yaitu data yang diambil dari sumber pertama dilapangan. 

Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi tentang latar belakang 

dan masalah klien, pelaksanaan proses konseling serta hasil akhir 

pelaksanaan proses konseling. 

2) Data skunder yaitu Data  Sekunder  yaitu data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder.15 Data tersebut diperoleh dari gambaran 

lokasi penelitian  keadaan lingkungan klien, riwayat pendidikan klien, dan 

perilaku keseharian klien. 

                                                           
15 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya: 

Universitas Airlangga,2001), hal.128 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

 
 

 

b. Sumber data 

Sumber data yang dimaksud adalah subjek dari mana data diperoleh.16 

1) Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh penulis 

dilapangan yaitu informasi dari klien yang diberikan konseling dan konselor 

yang memberikan konseling. 

2) Sumber data skunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang lain 

sebagai pendukung guna melengkapi data yang penulis peroleh dari data 

primer. Sumber ini bisa diperoleh dari keluarga klien, kerabat klien tetangga 

klien, dan teman  klien.   

5. Teknik pengumpulan data 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan sebagai berikut. 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 

dilakukan pencatatan. Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat 

atau mengamati perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang 

yang kemudian dapat dilakukan  penilaian atas perubahan tersebut. Bagi 

pelaksana atau petugas disebut observer bertugas melihat objek dan kepekaan 

mengungkap serta membaca permasalahan dalam momen-momen tertentu 

dengan dapat memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak 

                                                           
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2002), hal. 129 
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diperlukan.17 Dalam penelitian  ini, observasi dilakukan untuk mengamati klien 

meliputi kondisi klien baik kondisi sebelum saat proses konseling maupun 

sesudah mendapatkan konseling, kegiatan klien, proses konseling yang 

dilakukan. Selain itu untuk mengetahui deskripsi lokasi penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakatan satu metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data dengan dialog 

Tanya jawab secara lisan baik langsung maupunn tidak langsung.18 Dalam 

penelitian ini wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 

mendalam pada diri klien yang meliputi: identitas diri klien, kondisi keluarga 

klien lingkungan dan ekonomi klien, serta deskripi permasalahan yang dialami 

klien. selain mendapatkan informasi mengenai klien wawancara juga dilakukan 

untuk mendapatkan data tentang deskripsi lokasi penelitian. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.19 Dalam penelitian ini, 

dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang lokasi penelitian 

yang meliputi: luas ilayah penelitian, mlah penduduk batas wilayah kondisi 

geografis Dusun Krapak Kedung Gabus Bandar Kedungmulyo Jombang serta 

data lain yang menjadi data pendukung dalam lapangan penelitian.Untuk 

                                                           
17 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta 2004), hal.63  
18 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: CV. Ilmu, 1975), 

hal.50 
19 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995), hal.73 
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mengetahui lebih lanjut tentang proses teknik pengumpulan data  dapat dilihat 

melalui tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No Jenis Data Sumber Data TPD 

1 a. Identitas Klien 

b. Tempat tanggal lahir 

Klien 

 c. Usia Klien 

d. Pendidikan klien 

e. Masalah yang dihadapi 

Klien 

f. Proses konseling yang 

dilakukan 

 

 

 

 

Klien 

 

 

 

 

W + O 

2 a. Identitas konselor  

b. pendidikan konselor 

c. Usia Konselor 

d. Pengalaman dan proses 

Konseling yang dilakukan 

 

 

Konselor 

 

 

W + O 
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3.  a. Kebiasaan Klien 

b.Kondisi Keluarga, 

Lingkungan dan ekonomi 

Klien 

Informan 

(keluarga 

Klien) 

 

W+O 

 

4. a.  Luas wilayah penelitian 

b. Jumlah Penduduk 

c. Batas wilayah 

Gambbaran 

lokasi 

penelitian 

O+W+D 

 

Keterangan:  

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

O : Observasi 

W : Wawancara 

D : Dokumentasi 

6. Teknik Analisis Data  

Menurut Bogdan dan Biklen dalam bukunya lexy J. Moleong menyatakan 

bahwa Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data mengorganisasikan data, memilah data menjadi satu  yang dapat 

dikelolah, mensistensiskannya, mencari dan menemukannya pola, dan menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

dieritakan kepada orang lain. 20Menganalisis data dilakukan peneliti sejak 

pengumpulan data dilakukan agar data tidak sampai hilang sehingga tidak ikut 

                                                           
20 Lexi J. Moelong, Metedologi Penelitian Kualitatif, hal,248 
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dalam analisis jadi analisis dilakukan setelah data sudah diperoleh. Dalam 

menganalisis data menggunakan teknik analisis deskriptif-komperatif. Deskriptif 

yakni berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasi apa yang ada (mengenai 

kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh proses yang sedang 

berlangsung, akibat efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah 

berkembang).21 Sedangkan metode komperati yakni metode perbandingan antara 

satu data dengan data lainnya, kemudian membandingkan kategori satu dengan 

kategori lainnya. Jadi deskriptif-komperatif dapat penulis simpulkan bahwa peneliti 

harus membandingkan kategori yang satu dengan kategori lainnya.22 yakni antara 

kenyataan dan teori, dan itu dideskripsikan secara rinci dan apa adanya. 

  di lapangan. Selanjutnya untuk mengetahui tentang hasil penelitian  dengan cara 

membandingkan hasil akhir dari pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dan 

terapi Gestalt. Apakah terdapat perbedaan pada kondisi seorang pemuda yang 

kurang memiliki Self control  sebelum dan sesudah mendapatkan Bimbingan 

Konseling Islam dengan terapi Gestalt. 

7. Tehnik pemeriksaan keabsaan Data 

Teknik peemeriksaan data peneliti menggunakan tiga tehnik yakni sebagai berikut: 

a) Perpanjang keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,  tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada  proses penelitian. Perpanjangan 

                                                           
21  Sumarto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian (Jakarta: CPAS,2014), hal,179 
22  Lexi J. Moelong, Metedologi Penelitian Kualitatif, hal,228 
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keikutsertaan berarti peneliti berada dilapangan sampai pengumpulan data 

tercapai.23 

b) Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamatan yang dimaksud disini adalah mencari dan 

menemukan gejala-gejala beserta situasi yang sangat relevan dengan persoalan 

atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkkan diri pada hal-hal  

tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan penelitian 

menyediakan data yang lengkap, maka ketekunan pengamatan menyediakan 

pendalaman data.24 Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti untuk mencari dan 

menemukan seberapa gejala kuranngnya Self Control  yang dialami oleh Klien, 

mulai dari apa yang menjadi penyebab klien kurang memiliki Self Control. Ini 

dilakukan sampai ditemukan titik kebenaran. Penelitian terus menggali dan 

mendalami data mengenai Klien jika terlihat masih ada. 

c) Trianggulasi 

Trianggulasi adalah tehhnik pemeriksaan kebsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain.25 Maksudnya pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

trianggulasi sumber, trianggulasi tehnik pengumpulan data dan waktu.26 

1) Trianggulasi dengan sumber yakni menguji keabsahan data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber.27 

Hal itu dapat dicapai dengan jalan:a. Membandingkan data hasil 

                                                           
23 Lexi J. Moelong, Metedologi Penelitian Kualitatif, hal,327 
24 Lexi J. Moelong, Metedologi Penelitian Kualitatif, hal,329-330 
25 Lexi J. Moelong, Metedologi Penelitian Kualitatif, hal,330. 
26 Sugiono, Metedologi Penelitian Kualitatif, hal,273. 
27 Sugiono, Metedologi Penelitian Kualitatif, hal,274. 
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pengamatan peneliti dengan data hasil  wawancara; b. Membandingkan apa 

yang dikatakan Klien kepada orang lain dengan apa yang dikatakannya 

secara pribadi kepada konselor; c.  Membandingkan apa yang dikatakan 

informan tentang situasi penelitian  dengan apa yang dikatakannya sepasang 

waktu; membandingkan keadaan dan persepektif  klien dengan berbagai 

pendapat dan pandangan informan.28 

2) Trianggulasi tehnik 

Yakni mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan tehnik 

yang berbeda. Misalnya, data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi. Jika dengan ketiga tehnik data hasilnya 

berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

data  yang bersangkutan, untuk memastikan data mana yang dianggap benar, 

atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandang yang berbeda-beda.29 

3) Trianggulasi waktu 

Waktu juga sering  mempengaruhi kredibilitas data. Untuk  itu 

dalam rangka pengujian kredibilitas dapat dilakukan pengecekan 

wawancara, observasi atau tehnik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastian 

datanya.30 Trianggulasi yang peneliti terapkan dalam peneliti ini adalah 

trianggulasi sumber, tehhnik dan waktu. Dalam trianggulasi sumber peneliti 

membandingkan data hasil oservasi peneliti dengan data hasil wawancara 

dari klien, membndingkan apa yang dikatakan klien kepada orang lain 
                                                           

28 Lexi J. Moelong, Metedologi Penelitian Kualitatif, hal,331 
29 Sugiono, Metedologi Penelitian Kualitatif, hal,274 
30 Sugiono, Metedologi Penelitian Kualitatif, hal,274  
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dengan apa yang dikatakannya seara pribadi kepada konselor, 

memandingkan apa yang dikatakan informan tentang  klien dengan keadaan 

klien yang sebenarnya. Sedangkan trianggulasi tehnik dilakukan peneliti 

dengan memandingkan  antara data hasil wawancara dengan  hasil observasi 

peneliti, yakni pada satu kesempatan peneliti menggunakan wawancara, 

kadang pada kesempatan lain menggunakan observasi. Selanjutnya peneliti 

juga menggunakan trianggulasi waktu yakni peneliti melakukan wawancara 

maupun observasi pada waktu yang berbeda, seperti saat wawancara di pagi 

hari pada saat klien masih segar, dengan membadingkan hasil wawancara 

saat sore hari. Trianggulasi ini dilaukan untuk menutupi kelamahan dari 

suatu tehnik tertentu sehingga data yang diperoleh benar-benar akurat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Susunan skripsi ini terbagi dalam tiga bab inti bagian, yaitu bagian awal bagian 

inti, bagian akhir.  

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian 

penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai kesatuan. 

Bab Pertama   

 Pendahuluan, pada bagian ini berisi mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian, 

tekhnik analisis data dan diakhiri dengan sistematika penulisan yang menjelaskan 

mengenai gambaran mengenai isi dari masing-masing bab dalam penenelitian ini. 

Bab Kedua  
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Tinjauan pusaka dalam bagian ini menjelaskan tentang Tehnik Gestalt  

bagian dari pendekatan Bimbingan Konseling Islam dan Self Control serta peran 

Bimbingan Konseling Islam menggunakan Tehnik Gestalt dalam meningkatkan Self 

Control. 

Bab ketiga  

 Penyajian Data, dalam bagian ini akan membahas tentang deskripsi umum 

objek penelitian dan Deskripsi hasil penelitian. 

Bab keempat  

 Analisis Data, pada bagian ini, peneliti memaparkan mengenai   deskripsi 

hasil penelitian yang berupa analisis dari proses pelaksanaan. 

Bab kelima  

 Penutup, pada bagian ini, yaitu bab terakhir atau penutup yang berisi 

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang sudah di jelaskan dalam bab 

sebelumnya. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSAKA  

A. Kajian Teoritik 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Hamdani Bakran Adz-Dzaky mengatakan bahwa Bimbingan dan 

Konseling Islam adalah suatu aktivitas memberikan Bimbingan, pelajaran 

kepada individu (Klien) dala hal ini bagaimana seharusya seorang klien 

dapat mengembangkan potensi akal pikirannya kejiwaannya keimanan 

serta keyakinan ddapat menanggulangi problem yang dihadapinya dalam 

kehidupan dengan baik dan benar secara mandiri berdasarkan Al-

Qur’an31Firman Allah SWT dalam Surat Ali Imron ayat 112 

لَّةُ أيَْنَ مَا ثقُِفُوا إِلََّّ بِحَبْ  لٍ مِنَ اللَّهِ وَحَبْلٍ مِنَ النَّاسِ وَباَءُوا بِغَضَبٍ ضُربَِتْ عَلَيْهِمُ الذِ 

لِكَ بأِنَ َّهُمْ كَانوُا يَكْفُرُونَ بآِياَتِ اللَّهِ وَيَ قْتُ لُونَ  مِنَ اللَّهِ وَضُربَِتْ عَلَيْهِمُ الْمَسْكَنَةُ ۚ ذََٰ

لِكَ بِمَا عَصَوْا وكََانوُا يَ عْتَدُونَ   (111) الْْنَْبِيَاءَ بِغَيْرِ حَقٍ  ۚ ذََٰ

 Artinya :“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 

jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 

dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan 

mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir 

kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. 

                                                           
31 Hamdani Bakran Adz-Daky, Psikoterapi dan Konseling Islam, hal-137 
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Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas” (Q.S 

Ali imron :112) 

  Menurut Samsul Munir Amin bimbingan dan konseling islam 

adalah proses pemberian bantuan terarah continue dan sistematis kepada 

setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama 

yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikkan nilai-

nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah ke dalam 

dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-

Qura’an dan Hadist.32  

Menurut Farid Mashudi, Konseling Islami dapat dikatakan sebagai 

proses untuk memberi bantuan kepada individu agar mampu 

mengembangkan kesadaran dan komitmen beragamnya (priomordial 

kemakhlukan yang fitrah, tauhidullah) sebagai khalifah Allah yang 

bertanggung jaab untuk mewujudkan kesejahteraan bersama, baik secara 

fisi maupun jasmani, baik kebahagian dunia maupun akhirat33. 

 Aunur Rahim Faqih menyatakan bahwa bimbingan dan konseling 

Islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari 

kembali eksistensinya sebagai mahkluk Allah yang seharusnya dalam 

kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan dan 

petunjuk dari Allah sehingga, dapat mencapai kebahagiaan hidup didunia 

dan akhirat.  

 

                                                           
32 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hal.23 
33  Mashudi, Farid, Bimbingan dan Konseling,hal. 245 
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Firman Allah Swt dalam Q.S Al-Hud ayat 93. 

 

وَياَ قَ وْمِ اعْمَلُوا عَلَى مَكَانتَِكُمْ إِنِ ي عَامِلٌ سَوْفَ تَ عْلَمُونَ مَنْ يأَْتيِهِ عَذَابٌ يُخْزيِهِ 

 (39)مَعَكُمْ رَقِيبٌ   نِ ىإِ  وَارْتَقِبُواوَمَنْ هُوَ كَاذِبٌ 

Artinya : dan (dia berkata): “ hai kaumku berbuatlah menurut 

kemampuanmu sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak  kamu akan 

mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang menghinakan dan siapa 

yang berdusta. Dan tunggulah azab (tuhan), sesungguhnya akupun 

menunggu bersama kamu.” 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa Bimbingan dan Konseling Islam adalah suatu 

tindakan bantuan oleh seorang ahli kepada individu, yang berupa nasehat, 

dukungan dan saran, untuk membantu memcahkan masalah yang dihadapi 

agar individu dapat mengoptimalkan potensi akal pikiran yang sesuai 

dengan Al- Qur’an dan As-Sunnah, agar memperoleh kebahagiaan dunia 

dan akhirat.34 

b.  Tujuan Bimbingan dan Konselin Islam 

Menurut Hallen dalam bukunya Bimbingan dan Konseling, merumusan 

tujuan dari pelayanan Bimb  ingan  dan Konseling Islam yakni untuk 

meningkatkan dan menumbuh suburkan kesadaran manusia tentang 

                                                           
34 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jakarta: UII press, 2001),hal.63 
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eksistensinya sebagai mahkluuk hidup dan Kahlifah Allah Swt dimuka bumi 

ini, sehingga setiap aktifitas dan tingkah lakunya tidak keluar dari tujuan 

hidupnya yakni untuk menyembah atau mengabdi kepada Allah.35 

Ainur Rahim Faqih dalam bukunya bimbingan dan  konseling Islam dalam 

islam, membagi tujuan  Bimbingan dan Konseling Islam dalam tujuan umum 

dan tujuan khusus.36 

1) Tujuan umumnya adalah membantu individu mewujudkan dirinya 

sebagai.manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup didunia da 

akhirat. 

2) Tujuan khususnya adalah: 

a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah. 

b) Membantu individu untuk mengatasi masalah yang dihadapinya. 

c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 

kondisi yang baik sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi 

dirinya dan orang lain. 

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

Adapun fungsi dari bimbingan dan konseling Islam secara spesifik yakni 

sebagai berikut : 

1) Fungsi pencegahan (prefention) 

Menghindari segala sesuatu yang tidak baik atau menjauhkan diri 

dari larangan Allah Swt. Jadi membantu individu untuk menjaga atau 

                                                           
35 Hallen A. Bimbingan dan Konseling,(Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal 14 
36 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

35-36. 
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mencegah timbulnya masalah bagi dirinnya.37 firman Allah SWT dalam 

Q.S as-Syam ayat 9-10 

 (11) وَقَدْ خَابَ مَن دَسَّاهَا (3) قَدْ أفَ ْلَحَ مَن زكََّاهَا

Artinya : “ Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwanya, dan 

sungguh merugi orang yang mengotori jiwanya”.  

2) Fungsi kuratif  

Fungsi perbaikan diri dimaksudkan untuk membantu individu 

memecahkann masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. Yakni 

mengatasi suat perbuatan yang sudah terlanjur terjerumus ke dalam 

kemaksiatan.38 

3) Fungsi Preservatif 

Fungsi Preservatif yakni membantu individu menjaga agar situasi 

dan kondisi yang semula tidak baik ( mengandung masalah) menjadi baik 

(terpecahkan), dan kebaikan itu tertahan lama.39 

4) Fungsi pengembangan  

Fungsi ini yakni untuk membantu individu memelihara dan 

mengembangkan situasi dan kondisi yang telah  baik agar tetap baik atau 

menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab 

                                                           
37 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

35-37. 
38 Aswadi, iyadah dan tazkiyah perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, hal 18 
39 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

35-37. 
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munculnya masalah baginya.40 Dalam pengembangan ini diharapkan 

orang yang dibimbing dapat ditingkatkan untuk lebih maningkat lagi 

mengenai unsur bakat yang dimiliki. 

d. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan dan Konseling Islam Mempunyai beberapa atau komponen 

yang saling berkaitan dan salinng berhubungan ssatu sama lain adapun 

unsur-unsur tersebut yakni terkait dengan konselor, klien dan masalah yang 

dihadapi. Penelasan selengkapnya adalah sebagai berikut. 

1. Konselor 

 Menurut Latipun dalam bukunya psikologi konseling, menyatakan 

bahwa konselor adalah orang yang amat bermakna bagi konseli, konselor 

menerima apa yang amat bermakna bagi konseli, konselor menerima apa 

adanya dan bersedia sepenuh  hati membantu konseli mengatasi masalah 

dan dimasa kritis sekalipun untuk menyelamatkan konseli dari keadaan 

yang tidak mengungtungkan baik untuk jangka panjang dalam kehidupan 

yang terus berubah.41Hasan langgulung mengatakan bahwa konselor 

yaitu orang yang memiliki pengetahuan dan berbagai cara psikologis 

yang selalu ada dalam proses konseling.42 

  Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat penulis simpulkan 

bahwa konselor adalah orang yang memiliki pengetahuan dan hak untuk 

                                                           
40 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UI I press, 2001), hal 

35-37 
41 Latipun, Psikologi Konseling, (malang:UMM press, 2005), hal 45 
42 Hasan Langgulung, Teori-teori kesehatan mental,(Jakarta: pusaka Al-Husnah,1992), hal 452 
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melakukan Bimbingan dan Konseling Islam dalam berbagai cara dalam 

menangani suatu masalah. 

 Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang konselor yakni.43 

a) Memiliki sifat baik 

b) Bertawakkal: mendasarkan sesuatu atas nama Allah. 

c) Sabar: tahun menghadapi klien yang menentang keinginan untuk 

diberikan bantuan. 

d) Tidak emosional: artinya dapat mudah Terbawa emosi dan dapat 

mengatasi emosi diri dan yang terbantu. 

e) Retorika yang baik, mengatasi keraguan klien dan dapat menyakinkan 

bahwa ia dapat memberikan bantuan.Dapat membedakan tingkah laku 

klien yang termanipulasi terhadap hukum wajib sunnah, mubah, 

makruh, haram terhadap perlunya bertaubat atau tidak. 

2. Konseli 

  Konseli adalah orang yang sedang menghadapi masalah karena dia 

sendiri tidak mampu untuk menyelesaikan masalanya.44 Pendapat lain 

yang lebih rinci mengenai klien yakni menurut Latipun mendifinisikan 

klien sebagai seorang atau sekelompok orang yang sedang mengalami  

masalah dimana seseorang teersebut tidak bisa untuk mengatasi 

masalahnya sendiri tanpa bantuan orang lain baik kesulitan itu bersiffat 

rohaniah maupun jasmaniyah. Konseli disebut pula dengan helpee 

                                                           
43 Elfi Muawanah, Bimbingan dan Konseling Islam Sekolah Dasa(jakarta: Bumi Aksar, 2012), hal 

142 
44 Aswadi, iyadah dan tazkiyah perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, hal 24 
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merupakan orang yang perlu Memperoleh perhatian sehubungan dengan 

masalah yang dihadapinya.45 

  Berdasarkan pendapat diatas  dapat penulis menyimpulkan bahwa 

konseli merupakan seorang individu yang mempunyai masalah dan tidak 

mampu untuk menyelesaikan sendiri sehingga membutuhkan bantuan 

orang lain.Kartini Kartono mengatakan bahwa syarat menjadi klien 

hendaknya mempunyai sikap dan sifat sebagai berikut:46 

a) Terbuka 

  Keterbukaan klien akan sangat membantu jalannya proses 

konseling artinya, klien bersedia untuk mengungkapkan segala sesuatu 

yang demi diperlukan demi suksesnya proses konseling. 

b) Sikap percaya 

  Klien hars percaya kepada konselor agar konseling dapat beralan 

dengan lancer secara maksimal. Artinya konseli harus percaya baha 

konselor benar-benar bersedia menolong dan percaya bahwa konselor 

tidak akan membocorkan rahasinya kepada siapapun. 

c) Bersikap jujur 

Seorang klien yang bermasalah harus bersikap jujur, agar 

masalahnya dapat teratasi. Artinya konseli harus jujur mengemukakan 

data-data yang  benar ujur mengakui baha masalah yang sebenarnya ia 

alami. 

 

                                                           
45 Latipun, Psikologi Konseling, (malang:UMM press, 2005), hal 51. 
46 Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaannya,(Jakarta: CV. Rajawali 1985), hal 

47-49. 
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d) Bertanggung jawab 

  Apabila klien merasa bertangung jawab untuk mengatasi 

masalahnya sendiri,maka hal ini akan menyebabkan ia bersedia 

dengan sungguh-sungguh melibatkkan dirinya dan ikut berpartisipasi 

dalam proses konseling. Firman Allah SWT dalam  Q.S Luqman ayat 

13. 

رْكَ لَظلُْمٌ عَظِيمٌ   (وَإِذْ قاَلَ لقُْمَانُ لَّبْنِهِ وَهُوَ يعَِظهُُ ياَ بُ نَيَّ لََّ تُشْركِْ باِللَّهِ إِنَّ الشِ 

19( 

Artinya :Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 

anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya, “wahai anakku 

janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang 

besar.” 

3. Masalah  

 W.S Winkel mengatakan masalah adalah sesuatu yang 

menghambat, merintangi, mempersulit dalam segala usaha mencapai 

sesuatu. Bentuk kongkret dari hambatan atau ritangan itu bermacam-

macam misalnya: godaan, gangguan dari luar, tantangan yang 

ditimbulkan oleh situasi hidup.47 Schneiders dalam bukunya yang 

berjudul “psikologi konseling” mengatakan bahwa konseling dilakukan 

                                                           
47  W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di institusi pendidikan disekolah menengah,(Jakarta: 

Gramedia, 1889), hal. 56. 
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untuk menangani masala dan problem yang dihadapi secara spikologis 

seperti ketidakmatangan, ketidakstailan emosional, ketidakmampuan 

mengontrol diri dan perasaan ego yang negatif. Pandangan tersebut 

sealan dengan pendapat Vance dan Volky menjelaskan tentag konseling 

untuk menangani individu normal dengan masalah-masalah yang 

berhubungan dengan peran sehari-hari.48 

Menurut H.M Arifin dalam bukunya Aswadi menerangkan bahwa 

beberapa jenis masalah yang dihadapi seseorang atau masyarakat yang 

memerlukan bimbingan konseling Islam yaitu:49 

a) Masalah perkawinan 

b) Problem karena ketegangan jiwa atau syarat 

c) Prolem tingkah laku sosial 

d) Problem karena masalah alkoholisme 

e) Dirasakan problem tapi tidak dinyatakan dengan jelas serta khusus 

memerlukan bantuan. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka masalah yang ditangani oleh 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah masalah-masalah psikologi 

ringan yang seara langsung berhubungan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

                                                           
48 Latipun, Psikologi Konseling, (malang:UMM press, 2005), hal 14-15. 
49 Aswadi, iyadah dan tazkiyah perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, hal 27-28 
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a. Asas - asas Bimbingan dan Konseling Islam   

Adapun Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam yakni sebagai 

berikut: 

1)  Asas-asas Kebahagiaan Dunia Akhirat 

Bimbingan dan Konseling Islam tujuan akhirat adalah 

membantu klien untuk mencapai kebahagian hidup didunia dan 

akhirat. Kebahagiaan duniawi bagi seorang muslim hanya 

merupakan keahagiaan yang bersifat sementara dan tidak kekal 

dan kebahagiaan akhiratlah yang menjadi tujuan utamanya sebab 

kebahagiaan akhirat bersifat abadi.50  

2) Asas-asas Fitrah 

Manusia menurut islam yaitu dilahirkan dengan membawa 

fitrah maksudnya yaitu kemampuan potensial bawaan beragama 

Islam.51  Bimbingan dan Konseling Islam merupakan bantuan 

kepada klien atau konseli untuk mengenal, memahami dan 

menghayati fitrahnya.52 sehingga segala gerak tingkah laku dan 

tindakan akan sejalan dengan fitrahnya tersebut. Sehingga segala 

gerak tingkah lakunya sejalan dengna fitrahnya manakala pernah 

“tersesat”. Serta menghayatinya sehingga dengan demikian akan 

mampu mencapai kebahagiaan hidup didunia dan akhirat karena 

bertingkah laku sesuai dengan fitrahnya. 

                                                           
50 Aswadi, iyadah dan tazkiyah perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, hal 28 
51  Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

22-23 
52 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

23. 
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3) Asas-asas Lillahi Ta’ala 

Bimbingan dan Konseling Islam diselenggarakan atas dasar 

semata-mata karena Allah Swt baik konselor melakukan  tugas 

dan kewajibannya dengan penuh ikhlas, tanpa pamrih, sementara 

klien mampu menerima bimbingan dan konseling dengan ikhlas 

dan rela karena semua akan dilakukan untuk mengabdi kepada 

Allah Swt sesuai dengan fungsi dan tugasnya sebagai makhluk 

Allah yang harus senantiasa mengabdi.53 

4) Asas-asas Bimbingan seumur hidup 

 Manusia hidup tidak ada yang sempurna dan bahagia maka 

dikehidupan ini saja mungkin manusia akan menjumpai berbagai 

kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itu diperlukan bimbingan 

selama hayat masih dikandung badan.54 Kesenjangan bimbingan 

dan konseling ini dilihat dari kenyataan hidup dan dapat pula 

dilihat dari sudut pendidikan, pendidikan sendiri berasaskan 

pendidikan seumur hidup  disemua orang Islam tanpa 

membedakan usia.55 

5) Asas Kesatuan Jasmani dan Rohani 

Bimbingan dan Konseling Islam memerlukan klien sebagai 

mahkluk jasmaniyah. Rohaniyah tidak akan memandang sebagai 

mahkluk biologis semata atau mahkluk rohaniyah semata. 

                                                           
53 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

24-25 
54 Aswadi, iyadah dan tazkiyah perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, hal 29. 
55 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

25 
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Bimbingan dan Konseling Islam membantu individu untuk hidup 

dalam keseimbangan jasmaniyah dan rohaniyah.56 

6) Asas Keseimbangan Ruhaniyah 

.   Rohaniya manusia memiliki unsur dan daya kemampuan 

pikir, merasakan atau menghayati dan kehendak hawa nafsu, 

serta akal pikiran Orang yang dibimbing diajak mengetahui apa 

yang perlu diketahuinya, kemudian memikirkan apa yang perlu 

dipirkan seingga memperoleh kayakinan, tidak menerima begitu 

saja, tetapi tidak menolak begitu saja. Kemudian diajak 

memahami apa yang perlu dipahami dan dihayati berdasarkan 

pemikiran dan analisis yang jernih diperoleh dari keyakinan 

tersebut.57 

7) Asas Kemajuan Individu 

Bimbingan dan konseling Islam, berlangsung pada citra 

manusia menurut Islam, memandang seseorang individu 

merupakan suatu maujud tersendiri. Individu dari yang lainnya 

dan mempunyai kemerdekaan pribadi sebagai konsekuensi dari 

hak dan kemampuan fundamental pada rohaniahnya.58 

8) Asas sosialitas Manusia  

Manusia merupakan mahkluk sosial, pergaulan, cinta kasih, 

rasa aman, penghargaan terhadap diri sendiri dan lain sebagainya, 

                                                           
56 Aswadi, iyadah dan tazkiyah perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, hal 29 
57 Aswadi, iyadah dan tazkiyah perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, hal 29 
58 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

28 
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rasa memiliki dan dimiliki semuanya merupakan aspek-aspek 

yang diperhatian dalam proses Bimbingan dan Konseling Islami, 

karena merupakan ciri hakiki manusia.59 Dalam Bimbingan dan 

konseling Islam, sosialita manusia diakui dengan memperhatiakan 

hak individu (jadi bukan komunisme) hak individu juga diakui 

dala m batas tangung jawab sosial.60 

9) Asas kekhalifaan Manusia 

Manusia menurut pandangan Islam yaitu sebagai pegelola 

alam semesta (khalifah fil ard). Dengan kata lain, manusia 

dipandang sebagai makhluk berbudaya yang mengolah alam 

sekitar sebaik-baiknya. Tugasnya yakni memelihara 

keseimbangan ekosistem, sebab problem-problem kehidupan 

kerap kali muncul dari ketidakseimbangan yang dilakukan oleh 

manusia itu sendiri. Bimbingan dan fungsinya tersebut untuk 

kebahagiaan dirinya dan umat manusia.61 

10)  Asas Keselaran dan keadilan 

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, 

keseimbangan, keseraian dalam segala  hal. Dengan kata lain, 

Islam menghendaki manusia berlaku “adil” terhadap hak dirinya 

                                                           
59 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

29  
60 Aswadi, iyadah dan tazkiyah perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, hal 30 
61 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

30 
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sendiri, hak orang lain, hak alam semesta (hewan, tumbuhan dan 

lain sebagainya) dan juga hak tuhan.62 

11) Asas Pembinaan  Akhlaqul  karimah 

Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang 

dari orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan 

menundukkan banyak hal. Bimbingan dan Konseling Islam 

dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang. Sebab hanya 

kasih sayanglah Bimbingan dan Konseling Islam akan berhasil.63 

12) Asas Kasih Sayang 

Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa kasih 

sayang dari  orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan 

dan menundukkan banyak hal. Bimbingan  dan  Konseling Islam 

dilakukan dengan berdsarkan kasih dan sayang. Sebab hanya 

kasih sayanglah bimbingan dan konseling Islam akan berhasil.64 

13) Asas saling menghargai dan Menghormati 

Kedudukan antara konselor dengan klien dalam bimbingan 

dam konseling Islam pada dasarnya sama atau sederajat. Namun 

perbedaannya terletak pada fungsinya saja, yakni pihak satu 

memberikan bantuan dan yang satu menerima bantuan. Hubungan 

yang terjalin antara konselor dan klien merupakan hubungan yang 

saling menghormati sesuai dengan kedudukan masing-masing 

                                                           
62 Aswadi, iyadah dan tazkiyah perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, hal 30 

63 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

30 
64 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

33 
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sebagai mahkluk Allah.65 Konselor diberi kehormatan oleh klien 

karena dirinya dianggap mampu memberikan bantuan mengatasi 

masalahnya. Sementara klien diberi kehormatan atau dihargai 

oleh konselor dengan cara dia bersedia untuk diberikan bantuan 

atau dibimbingan seperti kasus yang relatif sederhana.66 

14)  Asas Musyawarah 

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas 

musyawarah Maksudnya antara konselor dan klien terjadi dialog 

yang baik, tidak ada pemaksaan, tidak ada perasaan tertekan, da 

keinginan tertekan.67 

15) Asas keahlian  

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang-

orang yang memang memiliki kemampuan, keahlian dibilang 

tersebut, baik keahlian dalam metodologi dan tehnik-tehknik 

bimbingan dan konseling maupun dibidang yang menjadi 

permasalahan bimbingan konseling.68 

e. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam 

Secara teknik praktek Konseling Islam dapat menggunakan 

instrumen yang dibuat oleh bimbingan dan konseling modern, tetapi semua 

                                                           
65 Aswadi, iyadah dan tazkiyah perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, hal 31 
66 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

34 
67 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII press, 2001), hal 

34 
68 Aswadi, iyadah dan tazkiyah perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, hal 31 
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filososif Bimbingan dan Konseling Islam harus berdiri diatas prinsip ajaran 

Islam, antara lain:69 

1) Bahwa nasehat itu merupakan salah satu pilar agama yang merupakan 

pekerjaan mulia. 

2) Konseling Islam harus dilakukan sebagai sabuah pekeraan ibadah 

yang dikerjakan semata-mata mengharap ridho Allah. 

3) Tujuan praktis konseling Islam adalah mendorong konseli agar selalu 

ridho terhadap hal-hal yang mudhorot. 

4) Konseling Islam juga menganut prinsip bagaimana konseli dapat 

keuntungan dan menolak kerusakan. 

5) Meminta dan memberi bantuan hukumanya ajib bagi setiap orang 

yang membutuhkan. 

6) Proses pemberian konseling harus sejalan dengan tuntutan syari’at 

Islam. 

7) Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan 

sendiri perbuatan baik dan yang akan dipilih. 

f. Langkah-langkah dalam Bimbingan dan Konseling Islam, diantaranya 

adalah sebagai berikut:70 

1) Identifikasi Kasus 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta geala-

gejala yang nampak. Dalam langkah ini pembimbing mencatat kasus-

                                                           
69 Aswadi, iyadah dan tazkiyah perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, hal 31-32 
70 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung CV. Ilmu, 1975), 

hal 104-106 
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kasus yang perlu mendapat bimbigan dan memilih kasus mana yang 

akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu. 

 

2) Diagnosa 

  Diagnosa adalah langkah untuk mendapatkan masalah yang 

dihadapi kasus beserta latarbelakang. Dalam langkah ini kegiatan yang 

dilakukan ialah mengumpulkan data dengan mengadakan studi kasus 

dengan  menggunakan berbagai tehknik pengumpulan data, kemudian 

ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar belakangnya. 

3) Prognosa 

  Langkah prognosa ini adalah untuk menetapkan jenis bantuan atau 

terapi apa yang digunakan untuk membimbing kasus yang telah 

ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah prognosa 

4) Terapi 

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau 

bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan 

dalamprognosa. 

5) Evaluasi dan Follow Up  

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sampai 

sejauh mana apakah langkah terapi telah tercapai hasilnya. Dalam 

langkah Follow Up atau tidak lanjut dilihat perkembangan selanjutnya 

dalam jangka waktu yang lebih jauh. 
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2. Terapi Gestalt 

a. Konsep Terapi Gestalt 

Terapi ini dikembangkan oleh Frederick S Pearls (1894-1970) yang 

didasari oleh empat aliran, yaitu Psikoanalisis, fenomenologis, dan 

eksistensialisme, serta psikologi Gestalt. Menurut Pearls individu itu selalu 

aktif dalam berbagai keseluruhan. Individu bukanlah jumlah dari bagian-

bagian atau organ-organ semata. Individu yang sehat adalah yang seimbang 

antara keberadaan sosial dengan bilogis merupakan konsep dasar terapi 

gestalt.71 

Terapi gestalt menekankan pada “apa” dan “bagaimana” dari 

pengalaman masa kini untuk membantu klien menerima perbedaan mereka. 

Konsep penting adalah holism adalah proses pembentukan figur, kesadaran, 

penolakan, kontak dan energi.72 Selain itu Gestalt juga menekankan pada 

pentingnya tangung jawab diri. Sebagaimana yang dikatakan oleh Eleaner 

O’Leary dalam Konseling dan Psikoterapinya Stephen Palmer bahwa: 

“bertangguung jawab pada diri sendiri adalah inti trapi Gestal. Klien 

dibantu untuk berpindah dari posisi ketergantungan pada orang lain 

termasuk pada terapis, kedaan yang bisa mendukung diri sendiri. Klien 

mendorong untuk melakukan banyak hal secara mandiri. Awalnya klien 

melihat perasaan, emosi, dan masalahnya selagi sesuatu diluar  dirinya 

digunakan frasa-frasa seperti “ia membuat aku merasa sangat bodoh” klien 

tidak tangung  jawab atas dirinya dan dalam  pandangannya tak ada yang 

                                                           
71 Sofyan S.Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, hal. 66  
72 Jeanette Murad Lesmana,Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: UI press, 2005), hal.43. 
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bisa dilakukan terhadap situasi kecuali menerima begitu saja. Klien tidak 

melihat dirinya telah punya masukan atau kendali atas kehidupannya. Klien 

dibantu menyadari bahwa ia bertangung jawab atas hal yang terjadi pada 

dirinya. Dialah yang harus memutuskan apakah harus mengubah situasi 

kehidupannya atau membiarkan tidak berubah.”73  

Jadi terapi Gestalt adalah sebuah terapi yang didasari oleh aliran 

Psikoanalisis, fenomenologis, dan eksistensialisme serta psikologi Gestalt 

yang lebih mengutamakan pada tangung jawab diri dan keutuhan seeorang 

individu dalam menjalani kehidupannya. 

b. Pandangan Gestalt tentang Manusia 

Asumsi dasar pendekatan Gestalt tentang manusia adalah bahwa 

individu dapat mengatasi sendiri permasalahannya dalam hidup terutama 

bila individu tersebut menggunakan kedasaran akan pengalaman yang 

sedang dialami didunia sekitarnya. Gestalt berpendapat bahwa individu 

memiliki masalah karena menghindari masalah. Oleh karena itu 

pendekatan gestalt mempersiapkan individu dengan intervensi dan 

tantangan untuk membantu konseli. Area yang paling penting harus 

diperhatikan dalam konseling menurut pendekatan ini adalah pemikiran 

dan persaan yang telah dirasakan oleh individu pada saat sekarang. 

Perilaku yang normal dan sehat terjadi bila individu bertindak dan 

berinteraksi sebagai organisme yang total yaitu telah memiliki kesadaran 

pada pemikiran , perasaan dan tindakan pada masa sekarang. Banyak 

                                                           
73 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2011), hal. 151 
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orang yang memisahkan kehidupannya dan berkonsentrasi serta 

mefokuskan perhatiannya pada poin-poin dan kejadian-kejadian tertentu 

dalam kehidupannya. Hal ini menyebabkan fragmentasi pada dirinya 

terlihat dari gaya hidup yang tidak sesuai yang berakibat pada produktifitas 

yang rendah bahkan membuat masalah kehidupan yang lebih baik. 

Pendekatan Gestalt berpendapat bahwa individu yang sehat secara mental 

adalah : 

1) Individu yang dapat mempertahankan kesadaran tanpa pecah oleh 

berbagai stimulasi dari lingkungan yang dapat menganggu perhatian 

individu. Orang tersebut dapat secara jelas mengalami dan mengenali 

kebutuhannya dan alternatif potensi lingkungan untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

2) Individu yang dapat merasakan berbagai konflik pribadi dengan 

kesadaran dan konsentrasi yang tinggi tanpa ada campur tangan. 

3) Individu dapat membedakan konflik dan masalah yang dapat 

diselesaikan dan tidak dapat diselesaikan. 

4) Individu dapat mengambil tangung jawab atas hidupnya. 

5) Individu yang dapat berfokus pada satu kebutuhan (the figure) pada 

satu  waktu di hubungkan dengan kebutuhan yag lain (the ground) 

sehingga ketika kebutuhan ini terpenuhi disebut juga Gestalt yang 

sudah lengkap. 
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Menurut Gestalt yang menyebabkan individu terjerumus pada masalah 

karena tidak dapat mengatasi kehidupannya dengan baik pada kategori 

dibawah ini: 

1) Kurang kontak dengan  lingkungan, yaitu individu menjadi kaku 

dan memutuskan hubungan antara dirinya dengan orang lain dan 

lingkugan. 

2) Confluence yaitu individu terlalu banyak memasukkan nilai-nilai 

lingkugan pada dirinya  sehingga mereka kehilangan pijakan 

dirinya dan kemudian lingkungan yang mengontrol dirinya. 

3) Unfinished business yaitu orang yang  memiliki kebutuhan yang 

tidak terpenuhi, perasaan yang tidak terekspresikan dan situasi 

yang belum selesai yang menganggu perhatiannya (yang mungkin 

dimanifestasikan dalam mimpi). 

4) Fragmentasi yaitu orang yang mencoba untuk menemukan atau 

menolak kebutuhan . 

5) Topdog/underdog yaitu orang yang mengalami perpecahan dalam 

kepribadiannya yaitu antara apa yang mereka pikir “ harus” 

dilakukan (topdog) dan apa yang mereka “inginkan” (underdog). 

6) Polaritas/dikotomi yaitu orang yang cenderung untuk (bingung dan  

tidak dapat berkata-kata (speecheless) pada saat terjadi pada dirinya 

seperti antara tubuh dan pikiran (body and mind) antara diri dan 

lingkungan (self-external world) antara emosi dan kenyataan 

(emotion-reality). 
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a) Polaritas fisik yaitu Polaris maskulin dan feminism. 

b) Polaris emosi yaitu Polaris antara kessenangan dan kesakitan 

antara kesenangan (excitement) dan depresi antara cinta dan 

benci. 

c) Polaris mental yaitu Polaris antar ego orang tua dan ego anak, 

antara eros (perasaan) dan logos (akal sehat) serta antara yang 

harus dilakukan (topdog) dan yang dinginkan (underdog). 

d) Polaris spiritual yaitu Polaris antara keraguan pikiran dan 

doktrin agama. 

e) Polaris inter individual yaitu Polaris antara laki-laki dan 

perempuan.74 

Terapi gestalt juga mengatakan bahwa manusia bertujuan untuk 

wholeness (diri yang utuh) dan integrasi diri dari pikiran perasaan dan 

tingkah laku. Manusia memiliki kemampuan untuk mengenali pengaruh 

masa lampau terhadap masa sekarang.75 Penekanan pada here me now 

(keadaan saat ini dan sekarang). Menurut Perls manusia sehat adalah 

mereka yang mampu bertindak secara produktif dalam melaksanakan 

tugas dalam kehidupan dan secara yakin bergerak menuju pertumbuhan 

dan pemeliharaan diri (self-preservation). Setiap manusia dapat 

menanggani dengan berhasil atas masalah yang dialaminya dan 

kemampuan untuk melakukan tindakan dengan efektif.76 Oleh karena itu 

                                                           
74 Gantina Komala Sari, dkk., Teori dan Teknik Konseling,(Jakarta: PT INDEKS, 201I) hal. 289-

292. 
75  Jaanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, hal. 41 
76  Eko Darminto,Teori-Teori Konseling, (Surabaya: UNESA University Press 2007), hal. 85. 
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dalam konseling, konselor perlu mengarahkan konseli untuk 

mengembangkan kesadaran (awareness) menemukan dukungan dalam 

dirinya sendiri (inner support), dan mengembangkan persaan mampu 

(self-sufficieny) sehingga mereka dapat mengakui bahwa kemampuan 

yang mereka butuhkan untuk membantu dirinya pada dasarnya berada 

dalam dirinya mereka sendiri bukan dari orang lain.77 

Manusia dapat melakukan banyak cara untuk mencapai kesadaran 

salah satunya adalah dengan melakukan kontak dengan lingkungan. Ini 

dilakukan dengan fungsi tujuh indera yaitu melihat, mendengar, 

menyentuh, berbicara, bergerak, tersenyum dan merasakan. Melalui 

dengan kontak ligkungan seorang dapat merasakan dan  belaar tentang 

lingkungan sekitar dan rasa memiliki terhadap lingkungan. Orang yang 

menghindari kontak dengan lingkungan mungkin merasa bahwa dirinya 

dilindungi mereka tetapi sebenarnya mereka sedang membentuk 

hambatan tentang aktualisasi dirinya. Konseling Gestalt juga 

menekankan  pada pentingnya manusia untuk mengambil tangung jawab 

pribadi bagi kehidupannya sendiri, tiidak menyerahkan pada orang lain 

dan tidak juga menyalahkan orang lain atas kegagalan maupun 

kekecewaan.78 

Menurut gestalt manusia yang tidak sehat dengan alasan sebagai berikut: 

1) Akibat stimulasi lingkungan, kesadaran dan perhatian individu 

tersebut terpecah. 

                                                           
77  Retno Tri Hariastuti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, hal. 58. 
78 Retno Tri Hariastuti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, hal. 58. 
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2) Individu tidak dapat merasakan dan berbagai konflik pribadi yang 

dirasakan. 

3) Individu tidak dapat membedakan antara masalah yang dapat 

diselesaikan dan masalah yang tidak dapat diselesaikan. 

4) Individu tidak dapat fokus dengan hidupnya. 

c. Tujuan Terapi Gestalt  

Tujuan konseling Gestalt adalah menciptakan eksperimen dengan konseli 

untuk membantu: 

1) Mencapai kesadaran atas apa yang mereka lakukan dan bagaimana 

mereka melakukannya. Termasuuk dalam penerimaan diri, pengetahuan 

tentang lingkungan, tangung jawab terhadap pilihannya. 

2) Kemapuan untuk melakukan kontak dengan orang lain 

3) Memiliki kemampuan untuk mengenali dan mengekpresikan perasaan 

pikiran tentang keyakinan dirinya.79 

Terapi Gestalt ini juga bertujuan mendampingi klien dalam mencapai 

kesadaran dari pengalaman setiap momen, yang mana tujuan dalam terapi 

ini bukanlah analisis melainkan integrasi.80 Menurut Sofyan S. William 

dalam bukunya Konseling Individual Teori dan Praktik mengatakan bahwa 

tujuan konseling adalah membantu klien menjadi individu yang merdeka 

dan berdiri sendiri. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan: 

1) Usaha membantu menyadarkan klien tentang apa yang dilakukkannya. 

2) Membantu penyadaran tentang siapa dan hambatan dirinya. 

                                                           
79  Garneta Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, hal. 44 
80 Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling,hal. 44 
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3) Membantu klien menghilangkan hambatan dalam mengembangkan 

penyadaran diri.81 

d. Peran dan Fungsi Konseling Gestalt 

Dalam proses konseling gestalt , konselor mempunyai peran dan fungsi 

yaitu: 

1) Konselor memfokuskan pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, 

hambatan energi dan hambatan untuk mencapai kesadaran yang ada pada 

konseli. 

2) Konselor adalah “artistic participant” yang memiliki peranan penting 

dalam menciptakan hidup baru bagi konseli. 

3) Konselor berperan sebagai projection screen. 

4)  Konselor harus dapat membaca dan menginterpretasikan bentuk-bentuk 

bahasa yang dilontarkan konseli.82 

Hubungan antara konselor dan konseli adalah aspek yang paling 

penting dalam kegiatan konseling. Hubungan denga terapi gestalt 

menekankan pada empat karakteristik dialog yaitu: 

1) Inklusi (inclution) 

Inklusi adalah menempatkan individu sepenuhnya dalam pengalam 

orang lain tanpa menilai, menganalisis dan menginterpretasikan secara 

terperinci tentang perasaan individu, kemandirian individu. Pendekatan 

ini. Inklusi menempatkan lingkungan konseli dengan penuh pemahaman 

terhadap pengalaman konseli sehingga membantu mempersadar dirinya. 

                                                           
81 Sofyan S.Wills, Konseling Individual Teori dan Praktek, hal.66-67. 
82  Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, hal 310.  
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2) Kehadiran (presence) 

Konselor menggunakan pendekatan Gestalt untuk mengepresikan 

dirinya pada konseli. Pada umumnya, konselor memperlihatkan perasaan 

dan pengalaman pribadi  serta pemikirannya dalam proses konseling 

tentang kepercayaan untuk meningkatkan kesadarannya. 

3) Komitmen untuk dialog (commitmen to dialog) 

Komitmen untuk dialog didapatkan melalui kontak. Bukan sekedar 

hubungan dua orang saja akan tetapi kontak adalah segala sesuatu yang 

terjadi antara konselor dan konseli. Konselor Gestalt menciptakan kontak 

antara konselor dan konseli bukan memanipulasi konseli dengan 

mengontrol tujuan konseling. 

4)  Dialog yang hidup (dialogue is lived) 

Dialog adalah segala sesuatu yang dilakukan bukan sekedar 

dibicarakan. Lived menekankan pada kesenangan dan kepentingan saat 

melakukan ekperimen. Jenis dialog ini dapat berupa uraian, lagu, kata-

kata atau berbagai bentuk yang dapat mengepresikan dan 

menggerakkan tindakan konseli.83 

Jadi konselor disini berfungsi sebagai fasilitator, pembimbing dan 

pendamping bagi klien dalam perannya membantu dan mengatasi masalah 

yang sedang dialaminya, sehingga konseli  dapat secara sadar dan mandiri 

mengembangkan atau meningkatkan potensi yang ada pada dirinya. 

 

                                                           
83 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, hal 310. 
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e. Proses dan Frase Terapi Gestalt 

1. Proses Konseling 

a) Transisi yaitu kedaan konseli dari selalu ingin dibantu oleh 

lingkungan kepada keadaan diri sendiri. Artinya kepribadiannya tidak 

sempurna ada bagian yang hilang. Bagian yang hilang ini disebut 

pusat. Tanpa pusat berarti terapi berlangsung pada bagian yang 

pariferal sehingga suatu titik awal yang baik. 

b) Advoidance and Unfinished Bussiness yang termasuk dalam 

Unfinished Bussiness ialah emosi, peristiwa, pemikiran, yang 

terlambat dikemukakan konseli. Advoidance adalah segala sesuatu 

yang digunakan konseli untuk lari dari Unfinished Bussiness antara 

lain phobia, espace, ingin menganti konselor. 

c) Impasse yaitu individu atau konseling yang bingung, kecewa, 

terhambat. 

d) Here and Now yaitu penangganan kasus disini dan masa kini, konselor 

tidak menanyakan why karena hal itu akan menyebabkan konseli tidak 

dapat memahamkan dirinya sendiri.84 

2. Fase Konseling 

a) Fase pertama. Membentuk pola pikir pertemuan agar terjadi situasi 

yang memungkinkan dari perubahan perilaku klien. Pola yang 

menciptakan perbedaan untuk setiap konseli karena masing-masing 

                                                           
84 Sofyan S.Wills, Konseling Individual Teori dan Praktek, hal 68. 
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mempunyai keunikan sebagai individu, serta memiliki kebutuhan yang 

bergantung pada masalah yang harus diselesaikan. 

b) Fase kedua. Melaksanakan (control) yaitu usaha untuk menyakinkan 

konseli untuk mengikuti prosedur konseling. Dalam fase ini dilakukan 

dua hal: 

1) Menumbuhkan motivasi konseli, dalam hal ini konseli diberi 

kesempatan untuk menyadari ketidakmampuan atau 

ketidakpuasaanya. Maka penyadaran konseli perlu ditinggikan 

untuk mencapai perubahan dirinya, sehingga konseli dapat berkerja 

sama dengan konselor. 

2) Menciptakan rapport yaitu hubungan baik antar konselor dan 

konseli agar timbul rasa percaya bahwa segala sesuatu urusan 

konselor didasari oleh konseli untuk kepentingannya. Dala fase ini 

konselor harus membangkitkan klien dan menekankan bahwa 

konseli boleh menolak saran konselor  dapat mengemukakan 

alasannya. Dalam kegiatan ini berdasarkan pada tujuan dan harapan 

konseli. 

c) Fase ketiga. Mendorong konseli untuk mengungkapkan persaan 

dan kecemasannya. Dalam fase ini diusahakan untuk menemukan 

aspek kepribadian konseli yang hilang. 

d) Fase terakhir. Setelah pemahamn diri maka pada fase ini konseli 

harus memiliki kepribadian sebagai manusia. Konseli harus sudah 

mempunyai kepercayaan pada potensi yang dimilikinya seperti 
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menyadari dirinya, sadar dan bertangung jawab. Konseli harus bisa 

menunjukkan ciri-ciri penyadaran dan tindakan yang terarah pada 

aspek lingkungan yang relevan.85 

f. Tahap- tahap Konseling Gestalt 

   Ketika seorang konselor ingin menggunakan konseling Gestalt, ia 

harus menyadari bahwa konseli itu unik dan selalu berevolusi sepanjang 

waktu. Hal ini diaplikasinya dalam diagnosis yang ada yang bersifat 

fleksibel.  Pada tahap ini yang dilakukan konselor dalam menggunakan 

konseling Gestalt adalah mempertimbangkan kesesuaian konseling Gestalt 

dengan konseli. 

 Proses konseling Gestalt terjadi dalam tahapan tertentu yang fleksibel. 

Tiap-tiap tahap memiliki prioritas dan tujuan tertentu yang membantu 

konselor dalam mengorganisasikan proses konseling. Tahapan-tahapan 

tersebut adalah: 

1) Tahap pertama (the beginning phase) 

Pada tahap ini konselor menggunakan metode fenomenologi untuk 

meningkatkan kesadaran konseli, menciptakan hubungan dialog dan 

mendorong fungsinya konseli secara sehat dan menstimulus konseli 

untuk mengembangkan dukungan pribadi (personal support) dan 

lingkungannya. 

 

 

                                                           
85  Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Pusaka Bani Quraisy, 2003), hal.63-64 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 
 

2) Tahap kedua (clearing the ground) 

Pada tahap ini konseling berlanjut pada strategi yang lebih spesifik. 

Konseli mengekplorasikan berbagai introyeksi, berbagai modifikasi 

kontak yang dilakukan dan unfinished business. Peran konselor adalah 

secara berkelanjutan mendorong dan membangkitkan keberanian konseli 

mengungkapkan ekspresi pengalaman dan emosinya untuk melakukan 

berbagai eksperimentasi untuk meningkatkan kesadarannya, tanggung 

jawab pribadi dan memahami unfinished business. Adapun proses tahap 

ini meliputi: 

a) Mengeksplorasi introyeksi-introyeksi dan memodifikasi kontak. 

b) Mengatasi urusan yang tidak selesai (unfinished business). 

c) Mendukung ekspresi konseli 

d) Melakukan eksperimen perilaku baru dan memperluas pilihan bagi 

konseli. 

e) Terlibat secara terus menerus dalam hubungan. 

3) Tahap ketiga (the existentian encounter) 

Pada tahap ini ditandai dengan aktifitas yang dilakukan konseli 

dengan mengekploritasi masalahnya secara mendalam dan membuat 

perubahan yang cukup signifikan. Tahap ini merupakan fase tersulit 

karena ketidakpastian dan ketakutan yang selama ini dirasakan konseli. 

Selain itu konseli menghadapi perasaan terancam dengan perasaan 

kehilangan harapan untuk hidup yang lebih mapan. Pada fase ini konselor 
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memberikan dukungan daan motivasi berusaha memberikan keyakinan 

ketika konseli cemas dan ragu-ragu menghadapi masalah. 

Pada tahap ini terdapat beberapa langkah yaitu: 

a) Menghadapi hal-hal yang tidak diketahui  dan mempercayai regulasi 

diri klien untuk berkembang. 

b) Memiliki kembali bagian dari diri konseli yang tadinya hilang atau 

tidak diakui. 

c) Memusatkan suatu keputusan eksistensinya untuk hidup dan terus 

berjalan. 

d) Bekerja secara sistematis dan terus-menerus dalam mengatasi 

keyakinan konseli dengan unsur kehidupan konseli yang negatif. 

e) Memilih hidup dengan keberania menghadapi ketidakpastian. 

f) Berhubugan dengan makna-makna spiritual. 

g) Mengalami sebuah hubungan perbaikan yang terus menerus 

berkembang. 

4) Tahap keempat (integration) 

Pada tahap ini konseli sudah mulai mengatasi masalah yang dihadapi 

sebelumnya dan mulai menerapkan keseluruhan diri (self), pengalaman 

dan emosi dalam pandangan yang baru telah konseli terima mulai dari 

keemasan, ketidakpastian, dan ketakutan  serta menerima tanggung jawab 

atas kehidupannya sendiri. Tahap ini terdiri dari beberapa langkah 

diantaranya sebagai berikut:  
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a) Membentuk kembali pola-pola hidup dalam bimbingan mengenai 

pemahaman baru. 

b) Memfokuskan pada perbuatan kontrak relasi yang memuaskan. 

c) Berhubungan dengan masyarakat dan komunitas secara luas. 

d) Menerima ketidakpastian dan kecemasan yang dapat menghasilkan 

makna baru. 

e) Menerima tanggung jawab untuk hidup. 

5) Tahap kelima (ending) 

Pada tahap ini konseli siap untuk memulai kehidupan secara mandiri 

tanpa bantuan konselor. Tahap pengakhiran ditandai dengan proses 

sebagai berikut: 

a) Berusaha untuk melakukan tindakan antisipasi akibat hubungan 

konseling yang telah usai. 

b) Memberikan proses pembahasan kembali mengenai isu-isu yang ada. 

c) Merayakan apa yang telah dicapai. 

d) Menerima apa yang belum tercapai. 

e) Melakukan antisipasi dan perencanaan terhadap krisis dimasa depan. 

f) Membiarkan pergi dan terus melanjutkan kehidupan. 

  Setiap tahap di atas, Perls mengatakan tahapan konseling yang 

dikaitkan dengan perkembangan kepribadian individu. Bahwa Perls 

mengumpamakan kepribadian individu seperti mengupas bawang (peeling 

an of onion). Lima lapisan di bawah ini membentuk tahap-tahap konseling 

menuju gaya hidup gestalt. 
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1) Lapisan phony (the phony layer) 

Tahap ini individu yang terjeba pada proses menjadi individu yang 

sebenarnya bukan mereka. Phony layer di golongkan sebagai individu 

yang memiliki banyak konflik yang tidak pernah terselesaikan. 

2) Lapisan phobic (the phobic layer) 

Tahap ini individu menjadi lebih sadar tentang ketakutan untuk 

mempertahankan permainan ini. Pengalam sering ditakuti. 

3) Lapisan impasse (the impasse layer) 

Pada lapisan ini individu mencapai ketika mereka mendapat dukungan 

dan menemukan bahwa mereka tidak mengetahui cara yang terbaik untuk 

menghadapi ketakutan dan ketidaksenangan. Orang sering kali menjadi 

terhambat pada tahap ini dan menolak untuk maju. 

4) Lapisan implosive (the implosive layer) 

Pada lapisan inibahwa individu membatasi diri dan mereka mulai 

bereksperimen dengan tingkah laku. 

5) Lapisan eksplosif (the eksplosive layer) 

Bila eksperimen dengan tingkah laku baru mereka sukses diluar setting 

konseling, maka individu baru mencapai the eksplosive layer dimana 

mereka banyak menemukan energi yang tidak terpakai dan terjebak 

dalam the phony layer.86 

 

 

                                                           
86 Garnita Komalasari, Teori dan Teknik, hal.311-316. 
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g. Tehnik- Tehnik Konseling Gestalt 

Retno Tri Hariastuti dalam dasar-dasar Bimbingan dan Konseling 

Islam mengemukakan bahwa konseling Gestalt menggunakan banyak tehnik 

atau strategi, namun yang paling banyak digunakan adalah eksperimen 

penggunaan bahasa, analisis impian, fantasi, bermain peran, bermain 

topdog/underdog, untuk berkomunikasi. Eksperimen berarti mendorong 

konseli untuk mengalami dan mencoba cara-cara baru. Melalui tehnik 

konselor mengajarkan konseli untuk dapat menghayati kembali masalah 

yang dialami disini dan sekarang. Penggunaan bahasa dimana konseloor 

dapat menciptakan suasana baru dalam lingkungannya dan mendorong 

dalam perubahan bahasa. Hal ini dilakukan dengan menggunakan  

pertanyaan “apa” dan “bagaimana” dan bukan “ mengapa” dan 

menggunakan pertanyaan “saya”. Penggunaan bahasa juga mendorong 

konseli agar memusatkan perhatian pada perasaan dan pengalaman. Yakni 

menyatan “disini dan sekarang” memaknakan impian yaitu memberikan 

interpetasi impian. Impian dipandang sebagai sebuah “jalan yang lebar 

menuju integrasi diri”. Dalam hal ini bagian dari impian dipandang sebagai 

proyeksi individu. Dengan memahami impian konseli lebih mendapatkan 

penyadaran. Fantasi yakni tehnik untuk membantu konseli meningkatkan 

kesadaran dirinya, fantasi dipandang melalusi aspek pribadi konseli. Teknik 

ini sama halnya dengan ekplorasi impian membantu konseli untuk lebih 

sadar tentang kontak dengan perasaannya dan menjadi mampu untuk 

mengepresikan emosinya. 
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Bermain peran menjadi teknik dalam gestalt. Salah satu bentuk dari 

awal yang digunakan adalah psikodrama. Pada perkembangannya hampir 

tidak diragukan lagi bentuk bermain peran yang sering digunakan yaitu” 

kusi kosong” (empaty chair) untuk konseling individual. Permainan 

topdog/underdog yakni menempatkan satu bagian dari menceramahi, 

mendorong dan mengancam pada bagian diri yang lain dalam rangka 

menuju  “perilaku baik”. Topdog membuat penilaian dan mengatakkan 

kepada underdog tentang bagaimana seharusnya ia berfikir merasa, atau 

bertindak. Topdog dapat diibaratkan kata hati atau super ego dalam konsep 

spikoanalisis. Disisi lain underdog cenderung untuk menurut dan meminta 

maaf tetapi tidak sungguh-sungguh untuk berubah. Teknik kursi kosong 

dapat digunakan untuk memunculkan kesadaran tentang permainan 

topdog/underdog dan mendorong untuk berubah. Teknik konseling dari 

Fritz yang banyak dikenal adalah penggunaan “kusri kosong”. Dalam tehnik 

ini kesadaran merupakan elemen yang sangat berguna bagi kesehatan 

emosional, karena kesadaran memiliki nilai menyembuhkan dan merupakan 

komponen inti dari semua aspek pribadi yang sehat.87 

3. Self control  

a. Pengertian Self Control 

   Menurut Chaplin self control adalah kemampuan untuk mengontrol 

tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekankan tingkah laku.88 Orang 

yang  melakukan kontrol diri akan dengan jelas memperlihatkan bahwa 

                                                           
87 Retno Tri Hariastuti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, hal.62-63. 
88 James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), 

hal.450. 
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keburuhannya dan juga berpendapat bahwa nilai budaya lebih penting dari 

keinginan dan hasratnya. kontrol diri mencakup cara untuk mengatakan 

masalah antara kepribadian yang istimewa dan suatu pelajaran sosial yang 

dapat timbul karena pemuasan naluriah.89 

   Menurut Ghufron kontrol diri merupakan suatu pengendalian 

tingkah laku artinya harus mempertimbangkan sesuatu sebelum 

memutuskan untuk bertindak sedangkan Carlson juga mengartikan kontrol 

diri sebagai kemampuan seseorang untuk merespon akan situasi yang 

sedang terjadi. kontrol ada tingkatannya pertama secara sadar akan masa 

depan dan rencana untuk membentuk tingkah laku. Kedua, untuk control 

diri dijelaskan oleh hukum efek relatif yaitu bahwa penangganan tingkah 

laku diakukan dimasa yang akan datang. Individu akan membagi tingkah 

laku mereka menurut keuntungan yang berkaitan denga tindakan yang 

dilakukan.90 

   Kontrol diri merupakan suatu kepekaan untuk mengontrol tingkah 

laku yang dijalankan atau dilakukan oleh seorang individu terhadap 

lingkungan dan situasi yang ada pada saat ini serta mengolah dan 

mengontrolnya. Faktor-faktor perilaku yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi untuk menampilkan diri dalam sosialisasi kemampuan untuk 

mengendalikan perilaku, cenderung untuk menarik perhatian , keinginan 

serta mengubah perilaku agar sesuai dengan orang lain menyenangkan 

orang lain dan menutup persaannya. 

                                                           
89 Danuyasa Asihwardi, Ensiklopedi Psikologi( Jakarta: Arcan, 1996), hal.272-273 
90 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011) hal. 25-26. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 
 

   Kontrol diri  berkaitan  dengan kontrol emosi individu sesusi 

pendapat Hurlock kontrl diri berkaitan dengan bagaimana individu 

mengontrol dan mengendalikan emosi serta dorongan yang ada dalam 

dirinya.91 Adapun tiga kriteria emosi tersebut antara lain yaitu: 

1) Dapat melakukan kontrol diri yang bisa diterima dilingkungan sosial. 

2) Dapat memahami beberapa banyak kontrol yang dibutuhkan untuk 

memuaskan kebutuhannya dan sesuai dengan harapan masyarakat. 

3) Dapat menilai situasi secara maksimal sebelum merespon dan 

memutuskan cara beraksi terhadap situasi.92 

Dari penjelasan diatas tentang kontrol diri dapat disimpulkan bahwa 

kontrol diri merupakan suatu usaha untuk mengendalikan tingkah laku dan 

merespon serta melakukan pertimbbangan terlebih dahulu sebelum 

bertindak dan segala konsekuensi yang akan diterimanya dikemudian hari. 

b. Ciri-ciri Self Control 

  Menurut Prijosaksono kontrol diri memiliki dua dimensi yaitu 

mengendalikan emosi dan disiplin. Megendalikan emosi berarti individu 

mampu mengenali dan memahami serta mengolah emosinya tersebut. 

Sedangkan disiplin harus dilakukan secara konsisten dan teratur untuk 

mencapai tujuan. Averill dalam Winda, ciri-ciri kontrol diri yang mengacu 

pada ciri-ciri kontrol personal yaitu kemampuan mengontrol tingkah laku 

dan stimulus kemampuan untuk menafsirkan dan mampu mengontrol 

                                                           
91 Rehendra Novian, Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Prokrastinasi Akademik Siswa, 

(skripsi FIP UPI Bandung,  2011), hal.18. 
92 Aribowo Prijosaksono, Kuasai dan Kendalika Dirimu, (dalam 

http://www.sinarharapan.co.id/ekonomi/mandiri/2012/0160/man01.html) diaksespada 05/01/2019. 

http://www.sinarharapan.co.id/ekonomi/mandiri/2012/0160/man01.html
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keputusannya, orang yang masuk dalam kategori ini mempunyai kontrol diri 

yang tinggi ketika individu mampu mengontrol ketiga varian tersebut. 

Sedangkan setiap orang memiliki sistem kontrol diri yang rendah ketika 

orag tersebut tidak bisa mengontrolnya dengan baik dan tidak bisa 

mengontrol perilaku dan stimulusnya. Adapun ciri-ciri individu yang 

memiliki kontrol diri antara lain: 

a. Kemampuan untuk mengontrol perilaku yang ditandai dengan 

kemampuan untuk menghadapi situasi yang tidak diinginkan dengan cara 

mencegah dan mampu mengatasi goncangan emosinya. 

b. Kemampuan untuk menunda kepuasaan dengan segera untuk mengatur 

perilaku agar dapat mencapai sesuatu yang lebih berharga dan bisa 

diterimah dimasyarakat. 

c. Kemampuan untuk mengatisipasi peristiwa melalui pertimbangan yang 

matang. 

d. Kemampuan untuk menafsirkan peristiwa dan mampu untuk menilai 

suatu keadaan dengan cara memperhatikan dari berbagai sudut secara 

subjektif. 

e. Kemampuan untuk mengontrol diri dengan cara memilah tindakan 

berdasarkan pada suatu yag diyakini. 

  Orang yang rendah akan kemampuan untuk mengontrol diri 

cenderung akan relatif  dan terus menerus terbawa dalam situasi yang sulit. 

Sedangkan orang yang tinggi kemampuan mengendalikan diri akan 

cenderung proaktif (punya kesadaran untuk memilih yang positif).  
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c. Faktor dan Fungsi  Self Control 

Perilaku self control individu dipengaruh oleh banyak faktor. Namun pada 

dasarnya self control dipengaruhi oleh faktor  internal dan eksternal sebagai 

berikut: 

1) Faktor Internal 

Self control berkembang secara unik pada masing-masing individu, 

disebutkan ada tiga sistem yang mempengaruhi perkembangan self 

control yaitu pertama, hirarki dasar biologi yang telah tertata dan 

tersusun melalui pengalaman sedangkan menurut Mischel yang 

mempengaruhi self control individu adalah usia. Menurut Mischel self 

control emosi yang sehat dapat diperoleh dengan individu memiliki ego, 

yaitu suatu kemapuan untuk menahan diri dari tingkah laku emosi. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor ekternal yang mempengaruhi self control seseorang adalah 

kondisi sosio-emosional lingkungannya, terutama lingkungan keluarga 

dan kelompok teman sebaya. Apabila lingkungan nya tersebut ukup 

kondusif dalam artian indiidu diwarnai hubungan yang harmonis saling 

mempercayai, saling menghargai, dan tangung jawab maka individu 

tersebut cenderung memiliki self control yang baik.93Fungsi self control 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

                                                           
93 Hafifah Fierof, Hubungan Antara Self ontrol dengan Gaya Hidup Konsumtif pada 

Remaja(skripsi, fakultas Psikologi UNTAG Surabaya, 2005), hal.30-31. 
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1) Self control  akan membuat kita canggung melarang diri kita untuk 

membiarkan isi pikiran, perasaan dan keyakinan yang negatif serta 

mengantarkan diri kita pada kesesatan atau kesengsaraan (siksa). 

2) Self control akan membuat kita sanggup dan menyuruh diri kita 

untuk kembali (taubat) sejalan dengan yang nyata yang akan 

mengantarkan kita pada tujuan (koreksi langkah atau cara).94 

d. Jenis dan Aspek Self Control 

Sedangkan menurut Averill membagi kontrol diri dalam beberapa aspek 

yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif dan mengontrol keputusan. 

1) Kontrol perilaku 

Kontrol perilaku merupakan kesiapan untk merespon seara langsung 

dalam suatu keadaan. Dalam kontrol perilaku ada dua jenis yaitu 

pertama, mengatur pelaksanaan (regulated administration) yaitu 

kemampuan mengatur dan menentukan siapa yang mengendalikan situasi 

atau kedaan. Kedua, membentuk stimulus (stimulus modifiability), 

kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang 

tidak dikehendaki terjadi. 

Langkah yang dapat digunakan dalam menghadapai kejadian yang tidak 

menyenangkan itu adalah sebagai berikut: 

a) Mencegah atau menjauhi. 

b) Menempatkan tenggang waktu diantara rangkaian stimulus yang 

sedang berlangsung. 

                                                           
94 A.N Ubaedi, 5 Jurus Menggapai Hidayah,(jakarta: Pusaka Qalami, 2005), hal. 169. 
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c) Menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir. 

d) Membatasi intensitas dari stimulus tersebut. 

2) Kontrol Kognitif (Cognitive Control) 

 Kontrol Kognitif merupakan kemampuan dalam megolah informasi 

yang tidak diinginkan dengan cara menilai atau menghubungkan suatu 

kejadian, kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologi atau mengurangi 

tekanan. Aspek ini terdiri dari dua komponen yaitu; memperoleh 

informasi dan menilai informasi. Dengan informasi yang dimiliki 

individu akan suatu kejadian yang tidak menyenangkan maka, individu 

dapat mengatisipasinya dengan berbagai pertimbangan serta bisa menilai 

dan menganalisis kejadian. 

3) Mengontrol keputusan (Decesional Control) 

  Mengontrol keputusan adalah kemampuan individu untuk memilih 

hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada suatu yang diyakini atau 

disetujuinya. Keputusan tindakan yang tidak didasarkan pada 

pertimbangan yang matang akan mengakibatkan kecemasan pada 

individu.Dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk engontrol diri 

meliputi aspek-aspek berikut: 

1) Kemampuan mengontrol perilaku (Behavior contol) 

2) Kemampuan dalam meengontrol kognitif ( Cognitive Contro) 

3) Kemampuan dalam mengontrol keputusan (Desesional Control) 
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B.  Penelitian Dahulu yang Relevan 

1. Layanan Bimbingan Konseling Islam dengan  Terapi Realitas Untuk 

Meningkatkan Self Control Seorang anak didesa Gumeng bungah Gresik  oleh 

M. faiz Hisyam tahun 2016. menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a. Persamaan  

Dalam penelitian ini yang dilakukan menggunakan teknik 

wawancara,observasi dan dokumentasi serta menggunakan metode 

kualitatif. 

b. Perbedaan 

Pada penelitian terdahulu menggunakan teknik realitas untuk tingkah lakku 

yang bertangung jawab di desa Gumeng Bungah gresik. 

2. Layanan Judul Bimbingan Konseling Islam dengan terapi Gestalt dalam  

Menanggani Pos Power Syndrom Seorang Pension Tentara dikelurahan 

Kemasan Krian Sidoarjo oleh Putri Anugrah Ragil tahun 2016 

a. Persamaan  

 Dalam penelitian ini persamaan nya terletak pada teori yang digunakan 

yaitu teori Gestalt dimana teori tersebut mengenai tentang cara untuk 

bertangung jawab pada diri sendiri penelitian menggunakan teknik 

wawancara,observasi dan dokumentasi serta menggunakan metode 

kualitatif. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 
 

b. Perbedaan 

 Dalam penelitian ini untuk mengetahui pos Poer Syndrom seorang 

pensiun tentanra di Krian Sidoarjo 

3. Layanan Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Realitas Untuk 

Menanggapi Middle Child Syndrom di Pondok Pesantren Safinatun Huda 

Rungkut Surabaya oleh Sholihah Aimatus  tahun 2016. 

a. Persamaan  

Dalam penelitian ini persamaannya terletak pada teori yang digunaka 

yaitu teori Gestalt dimana teori tersebut mengenai tentang cara 

bertangung jawab pada diri sendiri penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

b. Perbedaan  

Dalam penelitian ini untuk menanggapi Middle Child Syndrom di 

pondok pesantren Safinatun Naja Rungkut Surabaya. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Kondisi Geografis 

Desa Bandarkedungmolyo merupakan salah satu Desa yang terletak di 

Kecamatan Bandarkedungmulyo. Secara umum karakteristik wilayah Desa 

Bandarkedungmulyo dapat dilihat dari aspek fisik yang meliputi letak, luas, 

topografi dan kondisi iklim. Desa Bandarkedungmulyo merupakan Desa 

yang terletak ± 1,5 Km dari pusat Pemerintahan Kecamatan 

Bandarkedungmulyo. Secara administrative batas – batas Desa 

Bandarkedungmulyo adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara    : Desa Pucangsimo Kec.Bandarkedungmulyo 

Sebelah Selatan : Desa Mojokambang Kec.Bandarkedungmulyo 

Sebelah Barat     : Sungai Brantas/ Kab.Nganjuk 

Sebelah Timur    : Desa Gondangmanis Kec.Bandarkedungmulyo 

Desa Bandarkedungmulyo terdiri dari 5 Dusun 12 RW ( Rukun 

Warga) dan 32 RT ( Rukun Tetangga ). Perincian 5 Dusun tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a) Dusun Bandar  : 08 RT dan 2 RW 

b) Dusun Bra’an  : 04 RT dan 2 RW 

c) Dusun Plosorejo  : 04 RT dan 2 RW 

d) Dusun Kedungasem : 04 RT dan 2 RW 
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e) Dusun Kedunggabus :  12 RT dan 4 RW 

b. Peta Desa Bandarkedungmulyo 

  

 

 

2. Deskripsi Konselor dan Konseli 

a. Deskripsi Konselor 

Konselor adalah orang memiliki kemampuan untuk melakukan 

Bimbingan Konseling Islam serta memiliki pengetahuan dalam bidang 

konseling itu sendiri. Kualitas serta kemampuan konselor sangatlah penting 

dan diperlukan karena menjadi faktor penentu bagi pencapaian konseling 

yang efektif. Dari beberapa karakteristik kualitas konselor antara lain yaitu : 

adanya pemahaman diri yang baik, kompeten, memiliki kesehatan 

psikologis, dapat dipercaya, sabar, responsif, serta memiliki kesadaran 

terhadap klien secara menyeluruh.95 

                                                           
95 Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2006), 

hal.37. 
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Konselor dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi. Mahasisa ini menjadi peneliti, adapun biodata konselor 

adalah sebagai berikut: 

1) Identitas  

Nama    : Ana laksana Wati 

Tempat, Tanggal Lahir  : Jombang, 30 September 1996 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

2) Riwayat Pendidikan 

TK     : RA Muslimat Brangkal 1 

MI/SD    : MI Raudlatul Ulum 1 

Mts/SMP    : Mts. Al-As’ariyah Banjarsari 

MA/SMA    : MAN 10 JOMBANG 

Tahun 2015 hingga sekarang peneliti sekaligus konselor Sedang 

menempu pendidikan di UIN Sunan Ampel Surabaya, tepatnya di Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. 

b. Deskripsi konseli 

Konseli adalah orang yang sedang menghadapi masalah karena dia 

sendiri tidak mampu untuk menyelesaikan masalahnya. Dalam kamus the 

Merriam-webster Online Ditionary, konseli merupakan orang yang 

dikonseling secara proesional. Adapun yang menjadi penelitian ini adalah 
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anak ke dua dari lima bersaudara, untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan 

mengenai Identitas Klien, Sebagai berikut: 

1) Nama      : Anam (nama samara)  

Alamat    : Dusun Krapak, Kedung Gabus 

Bandar Kedung Mulyo Jombang. 

Tempat, Tanggal Lahir    : Jombang 29 maret 1983  

Jenis Kelamin     : Laki-laki 

Umur      : 38 tahun  

Agama      : Islam 

Pendidikan Terakhir    : SLTP 

Status       : lajang 

2) Kehidupan keluarga konseli 

Konseli merupakan anak ke dua dari lima saudaranya 

semenjak dan dari ke empat saudaranya tersebut semuanya tinggal di 

Jakarta dan yang menempati rumah kediaman orang tuanya saat ini 

adalah konseli. Sebelum bekerja di Hair Staylist konseli sempat 

membuka usaha rumah makan dengan join  di Mojokerto tapi tidak 

berhasil. dan akhirnya pindah haluan  memutuskan untuk membuka 

salon dirumah awalnya pihak kelurganya. 

3) Latar belakang pendidikan 

Konseli hanya menamatkan pendidikanya di tingkat SLTP karena 

saudara konseli juga banyak jadi untuk melanjutan sekolah kejenjang yang 

lebih atas lagi sedikit terganggu, pada umumnya didesanya itu banyak yang 
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lulus hanya ditingkat SLTP kadang ada juga yang lulus hanya sekolah dasar 

saja karena orang pada aman dulu pendidikannya tidak tinggi 

4) Latar belakang ekonomi 

Untuk latar belakang ekonominya bapak konseli sebagai guru ngaji dan 

petani untuk ibunya sendiri sebagai ibu rumah tangga jadi untuk kebutuhan 

sehari- hari dulu hanya mengandalka si bapaknya. Dan dari ke empat 

saudaranya lebih memilih untuk merantau ke Jakarta dan tinggal disana.  

5) Latar Belakang keagamaan 

Untuk latar belakang sendiri konseli juga lumayan bagus dalam hal 

keagamaannya hanya saja yang membedakan konseli membuka salon 

dirumah dan otomatis juga akan berdampak pada keesehariannya. Dan 

kebetulan juga bapaknya dulu seorang guru ngaji 

6) Latar belakang sosial 

Untuk latar belakang  konseli beraneka ragam tapi apada umunya 

semua warga setempat berprofesi sebagai petani, dan respon masyarakat 

sekitar terhadap profesi konseling tidak terlalu dipermasalahkan karena 

konseli juga pernah mengikuti organisasi tentang pemberantasan sosialisasi 

pemberantasan HIV pada komunitasnya tersebut dan juga ada manfaatnya. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Deskripsi data tentang gejala seorang Pria yang kurang mampu 

mengendalikan diri (Sefl Control) 

Tabel 2.1Gejala yang nampak sebelum dilakukan proses konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan 

 A : Mampu 

 B : Cukup mampu 

     C :  Tidak mampu 

Dalam penyajian data ini peneliti akan mendeskripsikan data yang 

diperoleh dilapangan yang terkait dengan focus  penelitian, yaitu meliputi 

gejala-gejala seorang pemuda yang kurang dalam hal mengendalikan diri 

(Self Control) di Dusun Krapak BandarKedungmulyo Jombang. 

a. Tidak mampu mengontrol diri 

Berdasarkan data yang diperoleh konselor selama prosses konseling 

yaitu ketika konselor berkunjung kerumah konseli saat itu  masih di tempat 

 

No 

Indikasi yang terjadi Sebelum 

konseling 

A B C 

1. Mampu Mengontrol perilaku Penampilan 

(rambut panjang), gaya lembek seperti 

perempuan, dan gaya berbusana) 

  √ 

2. Mampu mengatisipasi peristiwa yang terjadi   √ 
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salon dan pada saat wawancara penampilan, gaya lembek seperti halnya 

perempuan, gaya berbusana, dan Tidak mampu mengatisipasi  peristiwa 

yang terjadi padanya saat konseli bekerja di Hair Staylist. 

Berdasarakan data yang diperoleh konselor selama proses konseling 

saat masih wawancara tampak sekali bahwa konseli kurang mampu 

mengatisipasi peristiwa yang terjadi terbukti dengan konseli bersikap dan 

berpenampialan seperti layaknya seorang perempuan terutama dalam hal 

penampilan seperti rambut panjang, lembek seperti halnya perempuan dan 

gaya berbusana yang agak ketat. Semua itu  dampak dari dia bekerja di 

dunia Hair Staylist. 

2. Deskripsi Data Tentang Proses Bimbingan Konseling Islam Dengan 

Terapi Gestalt Untuk Meningkatkan Self Control Seorang Pria 

Pada penelitian ini pelaksanaan proses konseeling yang dilakukan oleh 

konselor untuk membantu meningkatkan self control seorang pemuda adalah 

dengan menggunakan terapi Gestalt dengan permainan topdog/underdog yakni 

menempatkan  bagian diri untuk menceramahi, mendorong, dalam rangka 

menuju perilaku baik. 

a. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan 

dalam proses konseling. Konseli  berumur 38 tahun tinggal di Dusun krapak 

kedung gabus Bandar kedungmulyo jombang. Dan tinggal sendirian 

dirumah karena saudaranya tinggal dijakarta, kedua orang tuanya telah 

meninggal dunia. Konseli bekerja di dunia Hair Staylist dan sampai 
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mempengaruhi  perilakunya karena dulu konseli pernah usaha join rumah 

makan di Mojokerto tapi tidak berhasil lalu konseli membuka salon awalnya 

pihak keluarga tidak setuju. Tapi dalam hal ini perilaku konseli agak sedikit 

berubah mulai gaya penampilan, gaya berbusana serta gaya lembek seperti 

halnya perempuan, dan gaya berbusana yang agak ketat. 

b. Diagnose 

Berdasarkan pengumpulan data dari informan yang terdapat pada 

identifikasi masalah maka konselor menetapkan maslaah utama yang 

dihadapi oleh konseli yaitu dalam diri konseli masih belum bisa mengontrol 

dirinya akibat konseli berkerja di Hair Staylist dan tidak bisa mengatasi 

peristiwa yang terjadi pada masa padanya. 

c. Prognosa 

Berdasarkan data yang diperoleh pada prosees identifikasi masalah 

dan langkah dari prognosa ini yaitu untuk menetapkan sebuah alternative 

tindakan sebagai jalan untuk menyelesaikan masalah dengan terapi Gestalt 

agar kontrol diri konseli dapat berkembang dan meningkat. 

d. Terapi atau Treatmen 

Terapi atau Treatmen yaitu proses pelaksanaan pemberian bantuan dan 

bimbingan oleh konselor pada konseli, pada langkah ini konselor berusaha 

memberikan bantuan dengan  beberapa teknik yang ada pada terapi Gestlat 

sebagai berikut: 

1) Membantu konseli dengan teknik topdog/underdog 
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Membantu konseli menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan 

menggunakan teknik topdog/underdog. Dengan dia bekerja Hair staylist 

perilaku mulai sedikit perubah mulai dari penampilan,lembek seperti 

halnya  perempuan serta gaya berbusana yang agak ketat. Dalam tahap 

ini konseli diajak untuk menilai dan konselor memberikan dorongan dan 

ceramah mengenai tindakan konseli itu tidak benar dan juga akan 

berdampak kalau tidak ada ada perubahan dalam diri klien. dan sesuai 

dengan tekniknya maka konselor disini menggunakan teknik 

topdog/underdog. Caranya topdog dengan klien duduk dikursi kosong 

yang telah disediakan. Ketika klien duduk  maka proses konseling akan 

dimulai dan konselor fokus dalam topdog/underdog, mulai dengan 

mencerahmi serta menekan klien dalam rangka menuju pribadi yang 

lebih baik lagi dan sesuai dengan kodrat yang telah diberikan padanya. 

Yang awalnya pada sesi konseling pertama dengan kondisi konseli  

rambutnya panjang, gaya berbusana, gaya lembek seperti halnya 

perempuan serta tidak bisa mengatisipasi peristiwa yang terjadi dengan 

terpengaruh pada pekerjaan di Hair Styalist. Dengan menggunakan 

Terapi Gesalt dengan Teknnik topdog/derdog setalah beberapa kali 

melakukan proses konseling perlahan mulai ada perubahan pada diri 

konseli karena untuk teknik topdog/underdog lebih menekankan pada 

untuk berperilaku baik seperti penampilan dan gaya lembek seperti 

halnya perempuan sedikit mulai berkurang.  
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e. Evaluasi atau follow up  

Setelah terapi dilakukan selanjutnya adalah melakukan langkah 

evalusi atau follow up, pada langkah ini konselor melihat sejauh mana 

keberhasilan dalam proses konseling yakni dengan cara mengamati 

perubahan yang teradi pada konseli. Sehingga dengan langkah ini dapat 

diketahui efektif tidaknya proses terapi dengan menggunakan terapi Gestalt. 

Setelah diadakan proses konseling konseli mengalami perubahan pada 

dirinya baik secara penampilan maupun lambaian nya dalam serilaku sehari-

hari. Walaupun perubahan tidak terlihat secara langsung melainkan secara 

bertahap, konseli sekarang sudah mulai berubah dari penampilan, gaya 

lembek seperti halnya seorang perempuan dan gaya berbusana. tidak seperti 

pertama saat sesi wawancara pertama. 

3. Deskripsi Data Tentang Hasil Proses Bimbingan dan Konseling Islam 

Dengan Terapi Gestalt Untuk Meningkatkan Self Control Seorang Pria 

Setelah proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi Gestalt 

untuk meningkatkan self control  pada seorang pemuda di desa krapak kedung 

gabus Bandarkedungmulyo Jombang, maka hasil dari bimbingan konseling 

Islam dapat diketahui dengan adanya perubahan yang terjadi pada konseli, hal 

tersebut didapatkan peneliti berdasarkan pengamatan secara langsung dan 

wawancara dengan konseli secara langsung. 

Perubahan yang terjadi pada diri konseli yaitu sudah lebih baik lagi 

dari pada sebelumnya yakni dalam hal penampilan dan gaya lambaiannya, 

perubahan perilakunya tersebut bisa diterimah dengan baik dan konseli juga 
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sudah memulai dan mampu mengontrol perilakunya dan dapat beristiqomah 

dengan baik.mengenai hasil akhir dari pemberian proses bimbingan dan 

konseling islam dengan terapi Gestalt terhadap konseli dibawah ini 

merupakan tabel tentang perubahan yang terjadi pada diri konseli setelah 

proses konseling dilakukan dari hasil pengamatan atau obserasi konselor 

terhadap konseli. 

Tabel 2.2 

Penyajian data hasil setelah proses  

Bimbingan dan Konseling Islam  

No Indikasi yang terjadi Sesudah 

konseling 

A B C 

1. Mampu mengontrol perilaku (penampilan (rambut 

panjang, gaya berbusana, dan gaya lembek 

 seperti halnya perempuan) 

 √  

2. Mampu mengatisipasi peristiwa yang terjadi  √  

 

Keterangan: 

A : Mampu 

B : Cukup Mampu 

C :  Tidak mampu 
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Hasil ini didapatkan setelah konselor wawancara kerumah konseli langsung dari 

hasil observasi untuk memastikan keabsahan dari data tersebut. Konselor dapat 

mendiskripsikan bahwa mulai ada perubahan pada diri konseli dilihat dari data 

tabel  dan beberapa sesi konseling.
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Data Tentang Gejala Seorang Pemuda Yang Kurang Mampu 

Mengendalikan Diri (Self Control) 

Berdasarkan hasil di lapangan, maka peneliti dapat menganalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif Komperatif, yakni membandingkan antara teori 

yang ada denga data yang diperoleh dilapangan, yang akan peneliti bandingkan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 2.3 

Perbandingan antara teori  dan Lapangan mengenai gejala-gejala seorang 

pemuda yang kurang memiliki Self Control  

Data teori Data empiris/ lapangan 

Averill dalam winda, ciri-ciri 

kontrol diri  mengacu pada ciri-ciri 

control personal yaitu: 

1.  Tidak bisa mengontrol perilaku dan 

stimulusnya 

2. Tidak bisa mentafsirkan dan 

mengatisipasi peristiwa. 

3. Mengontrol dirinya dalam membuat 

keputusan. 

Orang yang masuk pada kategori 

1. konseli kurang bisa mengontrol 

perilakunya dibuktikan dengan 

penampilan, gaya berbusana, gaya 

lembek seperti halnya perempuan, 

serta tidak bisa mengatisipasi 

peristiwa yang terjadi sekarang. 

2. Konseli kurang mampu mengontrol 

sikapnya  dikarenakan 

pekerjaannya   
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mempunyai kontrol diri tinggi 

ketika ia mampu mengontrol ketiga 

varian tersebut sedangkan orang 

memiliki system kontrol diri yang 

rendah ketika orang itu tidak bisa 

mengontrol perilkau dan 

stimulusnya, tidak bisa mentafsirkan 

dan mengatisipasi peristiwa serta 

tidak bisa mengontrol dirinya dalam 

membuat keputusan, 

 

 Berdasarkan tabel di atas mengenai gejala-gejala seorang yang kurang 

memiliki kontrol diri maka konselor mengambil kesimpulan bahwa konseli 

kurang memiliki kontrol diri sehingga perlu untuk dilakukan proses konseling 

terlihat dari penampilan, gaya berbusana serta gaya  lembek seperti halnya 

seorang perempuan. 

B. Analisis Data Tentang Proses Bimbingan dan Konseling Islam Dengan 

Terapi Gestalt Untuk Meningkatkan Self Control Seorang Pria 

Tabel 2.4 

Hasil Analisis data berdasarkan Teori BKI dan Pelaksanaan BKI 

 Data teori  Data empiris 

 a. Identifikasi Masalah a. Konselor mengumpulkan data diperoleh 
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Langkah yang digunakan untuk 

megumpulkan data dari berbagai 

sumber yang berfungsi untuk 

mengenal kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien.  

dari wawancara pada klien itu sendiri. 

Sehingga data yang diperoleh tersebut 

dirasa ukup untuk melihat masalah yang 

nampak pada klien. Dari hasil observasi 

dan wawanara konselor dengan klien 

menunjukkan bahwa klien memang 

kurang memiliki Self Control 

 b. Diagnose 

Langkah dalam menetapkan masalah 

yang dihadapi klien beserta latar 

belakangnya. 

b. Melihat dari hasil identifikasi masalah 

maka dapat disimpulkan bahwa seorang 

pemuda tersebut mengalami masalah 

yaitu dalam hal tidak bisa mengontrol 

dirinya seperti rambutnya panjang 

menyerupai perempuan dan gayanya 

yang sedikit lembek serta gaya pakaian 

yang ketat 

 c.  Prognosa 

Menentukan jenis bantuan atau  

dengan Terapi Gestalt dengan teknik 

Topdog/Underdog yang sesuai 

dengan permasalahan klien. Langkah 

ini ditetapkan berdsarkan kesimpulan 

dari diagnosis 

c. Menetapkan jenis bantuan berdasarkan 

diagnose yaitu berupa bantuan dengan 

bimbingan dan konseling Islam dengan 

menggunakan terapi Gestalt karena 

kasus ini masalahnya berdasarkan data-

data yang diperoleh pada proses 

identifikasi dan kesimpulan dari 

langkah diagnose, dalam  hal ini 
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konselor menetapkan alternatif tindakan 

sebagai jalan  untuk membantu 

penyelesaian masalah konseli yaitu, 

konselor menggunakan terapi Gestalt 

dengan teknik yang ada pada terapi 

Gestalt,  yaitu dengan teknik 

topdog/underdog, tujuannya agar 

kontrol diri pada konseli dapat 

meningkat sehingga diharapkan terjadi 

perubahan tingkah laku. 

 d. Terapi/Tretment 

Tahap ini adalah tahap pelaksanaan 

bantuan yang telah ditetapkan pada 

langkah prognosa. Dalam tahap ini 

konselor memberika n bantuan 

dengan jenis terapi yaitu 

a) Membantu konseli dengan teknik 

topdog/underdog 

d. Dalam usaha mengatasi masalah kurang  

memiliki kontrol diri yang dialami oleh 

klien, konselor disini berusaha untuk 

menyadarkan klien mengenai identitas 

diri klien dan kenyataan yang ada. 

Untuk membantu permasalahan klien 

dan konselor merumuskan langkah-

langkahnya yaitu: 

a) Membantu konseli dengan cara 

menempatkan satu bagian untuk 

menceramahi, mendorong untuk 

berperilaku baik. Dengan cara ini maka 

klien akan berfikir dan mencermati apa 
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yang sudah diarahkan konselor 

mengenai penampilan nya yang saat ini 

apakah sesuai dengan kodratnya sebagai 

seorang pemuda. 

 e.  Evaluasi / follow Up 

Tahapa ini dilakukan untuk menindak 

lanjuti dan mengetahui sejauh mana 

langkah konseling mencapai hasil. 

e. Konselor melihat perubahan pada 

konseli setelah dilakukannya proses 

bimbingan dan konseling Islam dengan 

terapi Gestalt untuk meningkatkan Self 

Control.  

Setelah dilakukan proses konseling, 

klien mengalami perubahan pada 

dirinya dalam hal penampilan dan 

tingkah lakunya. Perubahan pada klien 

lebih bisa menerima kodratnya sebagai 

seorang laki-laki dan perilakunya tidak 

melambai lagi. Demikian sudah 

menunjukkan kemajuan yang lebih baik 

pada diri klien meskipun ada beberapa 

yang perlu lagi dibenahi. 

 

   Dalam melakukan proses bimbingan konseling Islam dengan terapi 

Gestalt terdapat kesamaan dengan pelaksanaan dan sama seperti apa yang 

ada didalam teori yaitu pada langkah-langkah melakukan proses konseling. 
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Lamgkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah langkah 

identifikasi masalah, diagnosis prognosis, terapi  (Treatmen), serta langkah 

evaluasi dan Follow Up. 

  Identiikasi masalah dilakukan untuk mengumpulkan data dari 

berbagai sumber mengenai gejala yang tampak pada konseli. Dalam hal ini 

konselor mengumpulkan data dari hasil wawanara dan observasi pada 

konseli sebagai sumber utama. 

  Tahap selanjutnya setelah melakukan identifikasi masalah adalah 

tahap diagnosis, pada tahap ini konselor menetapkan masalah yang dialami 

konseli merujuk pada hasil proses identiffikasi masalah terhadap konseli, 

konselor menetapkan bahwa terdapat kurangnya Self Control pada seorang 

pria di Dudun Krapak Kedung Gabus Bandar kedungmulyo Jombang. 

Terdapat gejala yang tampak pada diri konseli seperti gaya berpenampilan 

gaya berbusana serta gaya lembek seperti halnya seorang perempuan. Dalam 

hal ini konseli juga kurang mampu dalam mengatisipasi peristiwa yang 

terjadi padanya. 

  Tahap selanutnya adalah tahap prognosis merupakan jenis bantuan 

yang diberikan konselor kepada konseli sebagai upaya untuk membantu 

menyelesaikan masalahnya dengan menggunakan terapi Gestalt dengan 

teknik topdog/underdog. Pertama topdog  merupakan dorongan konselor 

kepada konseli untuk membantu kerah yag lebih baik lagi, namun peran 

underdog nya merupakan upaya penolakan konseli untuk membela diri 

karena semua itu dikarenakan oleh pekerjaan nya saat ini. 
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  Langkah selanjutnya yaitu Treatmen konselor melakukan langkag-

langkah untuk memmbantu konseli menyelesaikan masalahnya yaitu dengan 

tidak terlalu terbawa suasana dalam pekerjaan dengan bersikap dan 

berperilaku layaknya seorang pria dan lebih bisa untuk mengatisipasi 

peristiwa yang terjadi padanya. 

  Langkah terakhir yaitu evaluasi dan Follow Up dilakukan untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi pada konseli sebelumm dan sesudah 

melaksanakan proses konseling dan terlihat adanya perubahan lebih baik 

dari sebelumnya. Dengan demikian bimbingan konseling islam dengan 

terapi Gestalt untuk meningkatkan self control seorang pria di Dusun 

Krapak Kedung Gabus sudah menunjjukkan keberhasilan. 

C. Analisis Data Tentang Hasil Proses Bimbingan dan Konseling Islam 

Dengan Terapi Gestalt Untuk Meningkatkan Self Control Seorang Pria 

Untuk melihat hasil akhir dari proses bimbingan dan konseling 

Islam dengan terapi Gestalt yang dilakukan oleh konselor dalam 

meningkatkan Self Control seorang  pria di Dusun Krapak Kedung Gabus 

Bandarkedungmulyo Jombang, maka analisis data dapat dilakukan dengan 

membuat skala perbandingan perbahan yang terjadi pada konseli  agar dapat 

terlihat hasil atau tidaknya proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

terapi Gestalt yang dilakukan oleh konselor. Adapun keberhasilan proses 

Bimbingan dan Konseing Islam terlihat dari tabel skala dibawah ini: 
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   2.5 Perubahan Konseli sebelum dikonseling dan sesudah dikonseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K

eterangan : 

A : Mampu 

B : Cukup mampu 

C : Tidak  mampu  

  Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan 

bimbingan dan konseling Islam dengan terapi Gestalt yang telah dilakukan 

oleh konselor, peneliti berpedoman pada prosentase perubahan perilaku 

dengan standart uji sebagai berikut: 

1. Lebih dari 90 % sampai dengan 100 % maka dikategorikan luar biasa 

bagus (excellent) atau bisa dikatakan sangat berhasil. 

No Indikasi  Sebelum 

konseling 

Sesudah 

konseling 

  A B C A B C 

1. Mampu mengontrol perilaku  

(penampilan  (rambut panjang), gaya 

berbusana, serta gaya lembek seperti 

halnya seorang perempuan) 

  √  √  

2. Mampu mengatisipasi peristiwa yang 

terjadi padanya 

  √  √  
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2. Mulai dari 80 % sampai dengan 98 % maka dikategorikan bagus (good) 

atau bisa dikatakan berhasil. 

3. Mulai dari 70 % sampai 79 % maka dikategorikan cukup (fair)  atau bisa 

dikatakan cukup berhasil. 

4. Kurang dari 70 % maka dikategorikan kurang (poor)  atau bisa dikatakan 

kurang berhasil.96 

Dari tabel 2.5 dapat dilihat bahwa terdapat perubahan perilaku pada 

konseli setelah proses konseling. Sebelum dilakukan proses konseling 

oleh konselor gejala-gejala yang tampak pada konseli diantaranya 

kurangnya mampu dalam mengontrol perilakunya. Setelah konselor 

melakukan proses konseling, perubahan yang nampak pada konseli 

adalah terlihat dari segi penampilan konseli yang awalnya rambutnya 

panang menyerupai seorang perempuan sekarang ada perkembangannya 

yaitu dengan dipotong rambutnya menjadi pendek. Lebih jelasnya 

mengenai perubahan pada klien sesudah dilakukan konseling terlihat 

pada prosentase sebagai berikut: 

1) Indikasi cukup mampu dilakukan = 2/2 X 100 % = 100 % 

2) Indikasi tidak mampu dilakukan = 0/2 X 100 %  =  0 % 

Berdasarkan prosentase perubahan pada diri klien menghasilkan bahwa 

Bimbingan dan Konseling Islam denga terapi Gestalt untuk meningkatkan 

Self Control pada seorang pemuda di Dusun Krapak Kedung Gabus 

Bandarkedungmulyo Jombang menunjukkan  cukup keberhasilan.  

                                                           
96  Irawan Suehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaa Rosdakarya) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh hasil pada gejala yang 

nampak dari seorang pria yang kurang memiliki Self Control  berupa 

penampilan (rambut panjang), gaya berbusana serta  gaya lembek seperti 

halnya perempuan. 

2. Proses bimbingan dan konseling Islam dengan terapi Gestalt untuk 

meningkatkan Self Control seorang pria di Dusun Krapak Kedung Gabus 

Bandarkedung Mulyo Jombang. Identifikasi Masalah, Diagnosa, Prognosa, 
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Terapi atau Treatmen dengan memakai terapi Gestalt serta lebih menekan pada 

topdog/underdog yaitu terapi membantu konseli menuju  perilaku baik. 

Sehingga ada sedikit perubahan  pada diri konseli. 

3.  Adapun keberhasilan pada proses bimbingan dan konseling Islam dengan 

terapi Gestalt untuk meningkatakan Self Control pada seorang pria di Dusun 

Krapak Kedung Gabus  Bandar Kedungmulyo Jombang ditandai dengan 

perubahan pada diri konseli sebelum dilaksanakan proses konseling yaitu 

tentang tidak mampu mengontrol perilaku seperti penampilan (rambut 

panjang), gaya berbusana, agak lembek seperti halnya perempuan serta belum 

bisa mengatisipasi peristiwa yang terjadi. Adapun yang kedua  sesudah 

dilaksanakan proses konseling yaitu  konseli mulai seidikit  mengalami 

perubahan mulai dari penampilan, gaya berbusana, gaya lembek seperti halnya 

seorang perempuan dan mampu mengatisiapasi peristiwa yang terjadi. Hal 

tersebut terlihat dari prosentase indikasi yang terjadi pada diri konseli yang 

cukup keberhasilan. 

B. Saran  

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai 

tentang “Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Gestalt untuk Meningkatkan 

Self Control Seorang Pria Di Dusun Krapak Kedung Gabus Bandar KedungMulyo 

Jombang”. 

1. Bagi konselor 

Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi Gestalt untuk 

meningkatkan Self Control Seorang Pemuda alangkah baiknya jika 
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dikembangkan lagi oleh konselor dengan cara memperbanyak cara serta teknik 

yang digunakan ataupun memperbanyak dari berbagai sumber lain yang 

relevan dengan pokok bahasan tersebut dan saling berkaitan  dengan 

terwujudnya sebuah yang lebih sempurna. 

2. Bagi konseli 

Setiap orang pasti punya maslaah yang dialami maka dari itu tak perlu 

untuk berkecil hati karena maslaah tersebut bukanlah sebuah keluan yang harus 

dibesarkan. Ketidak mampuan dalam mengendalikan diri sendiri merupakan 

hal yang sangat sulit untuk dipecahkan apabila seseorang tidak dapat 

mengontrolnya dengan baik. Solusi terbaik salah satunya adalahh meminta 

pendapat atau saran kepada orang yang dirasa mampu  dan nyaman dengan diri 

konseli. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan kajian mengenai 

peningkatan Self Control dapat menindak lanjuti penelitian dengan sebaik 

mungkin agar kekurangan apada penelitian ini dapat menjjadi sebuat rincian 

dan mengetahui bagaimana hasil dan prosesnya. 

4. Bagi pembaca  

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan mengenai peningkatan 

Self Control terlebih dahulu apabila pembaca menemukan atau mengalami 

peristiwa yang sama dengan peristiwa yang diteliti oleh peneliti. Semoga dapat 

bermanaat bagi kita semua Amin Yaa Robbal’Aalamin. 
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